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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tentang kesulitan dan
cara belajar siswa dalam pembelajaran biologi berdasarkan gender di kelas VIII SMPN 1
Bandar Seikijang. Pengambilan data dilaksanakan pada bulan April hingga Mei 2019.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei, pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan angket, observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang berjumlah 167 orang. Kemudian dilakukan
pengambilan sampel secara acak (Random Sampling) sebanyak 60%, sehingga sampel
yang diambil sebanyak 100 sampel di mana untuk gender laki-laki berjumlah 51 orang
dan gender perempuan 49 orang. Berdasarkan hasil penelitian dari lembar angket untuk
variabel kesulitan belajar pada gender laki-laki didapatkan rata-rata hasil persentase
sebesar 55,87% dan gender perempuan diperoleh rata-rata hasil persentase sebesar
55,41%. Sedangkan hasil penelitian dari lembar angket untuk variabel cara belajar pada
gender laki-laki didapatkan rata-rata hasil persentase sebesar 57,14% dan untuk gender
perempuan diperoleh rata-rata hasil persentase sebesar 60,59%. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa siswa kelas VIII SMPN 1 Bandar Seikijang memperoleh rata-rata hasil persentase
kesulitan belajar baik itu gender laki-laki dan perempuan adalah sebesar 55,64% yang
menunjukkan kesulitan belajar dalam kategori sedang. Sedangkan rata-rata hassil
persentase cara belajar baik itu gender laki-laki dan perempuan adalah sebesar 58,86%
yang menunjukkan cara belajar masuk dalam kategori sedang.

Kata Kunci: Analisis, Kesulitan, Cara Belajar



ANALYSIS OF DIFFICULTIES AND WAYS OF LEARNING STUDENTS
IN LEARNING BIOLOGY BASED ON GENDER IN CLASS VIII JUNIOR
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ABSTRACT

This research was carried out with the aim of knowing about the difficulties and
ways of learning students in learning biology based on gender in class VIII junior high
school 1 Bandar Seikijang. Data collection was carried out in april until may 2019. The
method used in this study is a survey. Data collection is done by using questionaires,
observation, interviews, documentation. The subjects in this study were class VIII
students totalling 167 people, then 60% random sampling, so that the samples taken were
100 samples, where for male gender there are 51 people and female gender 49 people.
Based on the results of the research from the questionnaire sheet for the variable learning
difficulties in the male gender obtained the average yield percentage of 55.87% and
female gender obtained by the average percentage of 55.41%. While the results of the
research from the questionnaire sheet for the variable way of learning in male gender
obtained an average percentage of 57.14% and female gender obtained by the average
percentage of 60.59%. This can be concluded that class V11 junior high school 1 Bandar
Seikijang obtain the average yield percentage of learning difficulties both male and
female gender is 55.64%, which show learning difficulties in the medium category. While
the average percentage of learning methods for both male and female gender is 58.86%,
which show how to study in the medium category.

Keywords : Analysis, Difficulty, How to Learn
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Kita tidak dapat memungkiri bahwa sampai saat ini proses pembelajaran di
sekolah masih cenderung berpusat pada guru. Guru menyampaikan materi-materi
pelajaran dan siswa dituntut untuk menghafal semua pengetahuannya (Jauhar,
2011: 1). Adapun dalam proses pembelajaran, orientasi utama yang harus
diperhatikan adalah optimalisasi hasil belajar siswa, artinya di harapkan kepada
siswa untuk memiliki kompetensi (kemampuan) dalam mengikuti proses
pembelajaran agar tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Dimana tujuan
pembelajaran (aspek kognitif, aspek psikomotorik, aspek afeksi) tersebut dapat
diistilahkan dengan indikator hasil belajar. Ada empat komponen pokok yang
harus tampak dalam rumusan indikator hasil belajar, yaitu: (a) Berhubungan
dengan subyek belajar, (b) Berhubungan dengan tingkah laku yang harus muncul
sebagai indikator hasil belajar setelah subyek mengikuti proses pembelajaran, (c)
Berhubungan dengan kondisi atau dalam situasi dimana subyek dapat
menunjukkan kemampuannya, dan (d) Berhubungan Standar Kualitas dan
Kuantitas Hasil Belajar. Artinya, Standar Minimal yang harus dicapai oleh siswa
(Sanjaya, 2010: 86).

Belajar adalah suatu proses yang berarti suatu kegiatan belajar yang terjadi
secara dinamis dan terus menerus yang menyebabkan terjadinya perubahan dalam
diri anak. Slameto (2015: 2) mengatakan bahwa belajar ialah suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.

Dalam mencapai tujuan pembelajaran para siswa sering mengalami berbagai
macam masalah atau kesulitan yang berkemungkinan akan menghambat bahkan
mengagalkan tercapainya tujuan pendidikan tersebut. Kegagalan atau
keterlambatan sisiwa tersebut disebabkan berbagai macam faktor, menurut
Hamalik (2005: 117) dapat digolongkan menjadi : (a) Faktor-faktor yang

bersumber dari diri sendiri, (b) Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan
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sekolah, (c) Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan keluarga dan (d)
Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan masyarakat. Keempat faktor
tersebut adalah faktor kesulitan belajar yang dialami oleh siswa dalam belajar
termasuk dalam mempelajari materi pelajaran biologi. Setiap siswa memiliki gaya
belajar yang berbeda-beda. Karena itu, setiap siswa perlu memperoleh layanan
bimbingan belajar yang berbeda pula sehingga seluruh siswa dapat berkembang
sesuai dengan tingkat kemampuannya. Begitu pula tidak semua siswa berasal dari
latar belakang sosial yang memiliki kesadaran dan budaya belajar tugas guru
adalah menumbuhkan kesadaran dan mengembangkan pembiasaan agar setiap
siswa merasa butuh, mau dan senang belajar (Marno dan Idris, 2010: 150).
Menurut Burton dalam Sapuroh (2010: 2) “Seseorang diduga mengalami masalah
atau kesulitan belajar, apabila yang bersangkutan tidak berhasil mencapai taraf
kualifiaksi hasil belajar tertentu dalam batas waktu tertentu”.

Cara belajar siswa merupakan salah satu faktor penting yang sangat
berpengaruh terhadap prestasi atau hasil belajar yang diperoleh. Dalam
pendidikan sering diketahui bahwa siswa yang mempunyai cara belajar yang
terstruktur dengan baik maka ia akan memperoleh nilai yang baik. Begitu pula
siswa yang cara belajarnya tidak teratur secara sistematis, maka ia akan
memperoleh hasil yang kurang memuaskan bahkan bisa dikatakan tidak
memuaskan. Namun selama ini cara belajar yang teratur tidak menjamin seorang
siswa untuk memperoleh nilai akademik yang memuaskan. Kemungkinan hal
seperti ini disebabkan oleh berbagai faktor, baik faktor internal dan eksternal
siswa itu sendiri. Tidak semua siswa ahli dalam bidang akademik. Ada sebagian
siswa yang kurang mahir dalam hal akademik, akan tetapi ia berprestasi dalam
bidang non akademik dan sebaliknya. Jadi pada hakikatnya tidak ada siswa yang
bodoh, semua siswa bisa. Hanya kekurangan mungkin yang membuat mereka
dikatakan bodoh, padahal dengan belajar yang baik, mempunyai cara belajar yang
baik pula,tentunya akan meminimalisir hasil belajar yang kurang baik. (Slameto,
2010: 183).

Dalam upaya mengatasi kesulitan belajar siswa, diperlukan cara yang tepat

untuk dapat mengetahui dan mengidentifikasi siswa yang berkesulitan belajar.
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Cara yang tepat dalam mengidentifikasi kesulitan belajar siswa akan sangat
menentukan tindakan selanjutnya, yakni penanganan pemberi bantuan kepada
siswa tersebut.

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan didapatkan bahwa, guru
bisa menginterpretasikan atau memprediksi bahwa anak mengalami kesulitan
belajar, yang dilanjutkan dengan melakukan penyelidikan yang lebih mendalam,
yaitu dengan cara observasi, itervew, untuk mencari penyebab kesulitan belajar
tersebut. Kemudian dari hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 1 Bandar
Seikijang bahwa masih banyak kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa dalam
mempelajari biologi. Kebanyakan siswa lebih banyak diam dan tidak berani
bertanya kepada guru saat ia tidak mengerti mengenai materi yang telah
disampaikan.

Masih banyak siswa yang tidak mengerjakan tugas-tugas atau latihan yang
diberikan oleh guru, beberapa siswa kurang berkonsentrasi dalam belajar, siswa
merasa kesulitan dalam menjawab soal-soal yang diberikan oleh guru, sebagian
besar siswa lebih banyak diam, hasil belajar siswa 60% rendah tidak tuntas
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan yaitu 68, untuk
gender laki-laki sebesar 31% dan perempuan sebesar 29%. Selain itu kesulitan
yang dialami oleh siswa dalam belajar Biologi siswa jarang mengerjakan tugas
latihan dan pekerjaan rumah. Kebanyakan hasil tugas latihan siswa baik soal
latihan yang diberikan oleh guru di kelas maupun tugas rumah masih banyak yang
kurang memuaskan atau masih banyak salahnya dari pada jawaban yang
benarnya. Kesulitan tersebut terjadi diakibatkan karena siswa tidak mengerti
dengan materi biologi yang sudah diajarkan sebelumnya, dengan adanya kesulitan
yang dialami oleh siswa tersebut maka ia akan menjadi malas untuk mengikuti
pelajaran biologi dan ini akan sangat berpengaruh kepada hasil belajar biologi.

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dikemukakan di
atas, maka peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian yang berhubungan
dengan kesulitan belajar siswa dengan judul Analisis Kesulitan dan Cara Belajar
siswa dalam Pembelajaran Biologi Berdasarkan Gender laki-laki dan perempuan
di Kelas VIII SMP Negeri 1 Bandar Seikijang Tahun Ajaran 2018/2019.

17



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas masalah pada penelitian ini dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

a)

b)
)

d)

Banyak siswa yang tidak mengerjakan tugas-tugas atau latihan yang
diberikan oleh guru.

Beberapa siswa kurang berkonsentrasi dalam belajar.

Siswa merasa kesulitan dalam menjawab soal-soal yang diberikan oleh
guru.

Sebagian besar siswa lebih banyak diam.

Hasil belajar rendah siswa 60% tidak tuntas dengan kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang ditentukan yaitu 68.

1.3 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diidentifikasikan maka

rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

a)

b)

Bagaimanakah penyebab kesulitan belajar siswa dalam pembelaran biologi
berdasarkan gender di kelas VIII SMP Negeri 1 Bandar Seikijang Tahun
Ajaran 2018/2019?

Bagaimanakah cara belajar siswa dalam pembelaran biologi berdasarkan
gender di kelas VIII SMP Negeri 1 Bandar Seikijang Tahun Ajaran
2018/2019?

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan atas rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a)

Untuk mengetahui kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran biologi
berdasarkan gender di kelas VIII SMP Negeri 1 Bandar Seikijang Tahun
Ajaran 2018/2019.
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b)

d)

Untuk mengetahui cara belajar siswa dalam pembelajaran biologi
berdasarkan gender di kelas VIII SMP Negeri 1 Bandar Seikijang Tahun
Ajaran 2018/2019.

1.4.2 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk:

Bagi siswa dapat menyadari faktor penyebab kesulitan belajar dan
menemukan solusinya.

Bagi siswa dapat menemukan cara belajar sesuai dengan karakteristik siswa
yang baik bagi siswa laki-laki maupun perempuan.

Bagi guru untuk lebih memahami gejala kesulitan belajar yang dialami oleh
siswa dan tentunya membantu siswa mengatasi kesulitan belajar dalam
mengikuti mata pelajaran biologi.

Bagi sekolah dapat meningkatkan mutu pendidikan, khususnya

pembelajaran di kelas.
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BAB 2
TINJAUAN TEORI
2.1 Pengertian Belajar

Menurut pendapat Hamalik (2005: 28) menyatakan bahwa belajar adalah
suatu proses tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan.
Kemudian Dimyanti dan Mudjiono (2013: 37) menyatakan belajar adalah
kegiatan orang sehari-hari, kegiatan belajar tersebut dapat dihayati (dialami) oleh
orang yang sedang belajar.

Menurut Slameto (2010:2) pengertian belajar merupakan suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya. Slameto (2010:3) juga berpendapat bahwa belajar adalah
suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, dan
tingkah laku, selain itu ia juga berpendapat bahwa belajar adalah penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh dari interaksi.

Menurut Budiningsih (2005: 20) belajar merupakan bentuk perubahan yang
dialami oleh siswa dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara
yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon. Sedangkan belajar
menurut pendapat Syah (2012: 63) adalah suatu kegiatan berproses dan
merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis
jenjang pendidikan.Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dikemukakan
oleh beberapa para ahli maka dapat disimpulkan bahwa belajar dapat diartikan
sebagai kegiatan psikofisik menuju perkembangan pribadi seutuhnya atau sebagai
usaha pengusaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan
menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya dalam berinteraksi dengan

lingkungannya melalui berbagai pengalaman yang diperoleh.

2.2 Tujuan Belajar
Tujuan merupakan salah satu unsur yang terdapat dalam belajar. Tujuan itu
seharusnya timbul dan ada pada siswa. Pada dasarnya siswa belajar akan

mempengaruhi hasil belajar, bila mempunyai dalam belajar. Jadi pada dasarnya

20



antara memotivasi dengan tujuan mempunyai kaitan yang sangat erat. Karena
keduanya merupakan unsur belajar dan agar belajar mendapatkan hasil, maka
keduanya harus mempunyai motivasi dan tujuan. Dalyono (2010: 48) mengatakan
tujuan belajar itu ada enam macam vyaitu:

1)  Belajar adalah suatu usaha.

2)  Belajar bertujuan mengandakan perubahan didalam diri.

3)  Belajar bertujuan mengubah kebiasaan.

4)  Belajar bertujuan mengubah sikap.

5) Dengan belajar dapat mengubah keterampilan.

6)  Belajar bertujuan menambah pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu.

Berdasarkan tujuan di atas seorang siswa hendaknya mampu memperoleh
kemajuan- kemajuan dari ia belajar. Apabila seorang siswa atau seorang anak

masuk sekolah tidak berdasarkan tujuan untuk belajar.

2.3 Proses Pembelajaran

Proses adalah kata yang berasal dari bahasa Latin “processus” yang berarti
“berjalan ke depan”. Kata ini memiliki konotasi urutan langkah atau kemajuan
yang mengarah pada suatu sasaran atau tujuan. Menurut Chaplin (1972) yang
dikutip oleh Syah (2012:109), proses adalah: Any change in any object or
orgnism, particularly a behavoral or psychological change (Proses adalah suatu
perubahan khususnya yang menyangkut perubahan tingkah laku atau perubahan
kejiwaan). Sedangkan menurut Reber (1998) yang dikutip oleh Syah (2012:109)
proses berarti cara-cara atau langkah-langkah khusus yang dengannya beberapa
perubahan di timbulkan hinga tercapainya hasil-hasil tertentu. Jadi, proses belajar
atau pembelajaran dapat diartikan sebagai tahapan perubahan prilaku kognitif,
afektif dan psikomotorik yang terjadi di dalam diri siswa. Perubahan tersebut
bersifat positif dalam arti berorientasi ke arah yang lebih maju dari pada keadaaan
sebelumnya (Syah, 2012:109).

Pembelajaran secara simpel dapat diartikan sebagai produk interaksi

berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Dalam makna yang
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lebih kompleks pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru
untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber
belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Dari makna ini
jelas terlihat bahwa pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru
dan peserta didik, di mana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang
intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya
(Trianto, 2010: 17).

2.4 Kesulitan Belajar

Kegiatan metakognitif keuntungan catatan yang lebih spesifik ketika kita
merujuk ke kategori tertentu anak-anak, bahwa anak-anak dengan kesulitan
belajar. Masalah pengembangan metakognisi untuk anak-anak ini telah dianalisis
di bawah aspek yang berbeda dalam literatur khusus tersebut. (Mogonea, 2013:
2).

Menurut Litera, (2010: 6) kesulitan belajar pada dasarnya suatu gejala yang
nampak dalam berbagai jenis manifestasi tingkah laku baik secara langsung
ataupun tidak langsung. Kesulitan belajar mempunyai pengertian yang luas dan

kedalamannya termasuk pengertian-pengertian seperti:

a.  Learning disorder (ketergangguan belajar)

Adalah keadaan dimana proses belajar seseorang terganggu karena
timbulnya respons yang bertentangan. Pada dasarnya orang yang mengalami
gangguan belajar proses belajarnya yang terganggu atau terhambat dengan adanya
respon respon yang bertentangan. Dengan demikian hasil belajar yang akan
dicapai akan lebih rendah dari potensi yang dimiliki.

b.  Learning disabilities (ketidak mampuan belajar)

Adalah ketidak mampuan seorang siswa yang mengacu kepada gejala di

mana siswa tidak mampu memahami materi yang di sampaikan guru, sehingga

hasil belajarnya di bawah potensi intelektualnya.
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c.  Learning disfunction (ketidak fungsian belajar)

Menunjukan gejala dimana proses belajar tidak berfungsi dengan baik
meskipun ada dasarnya tidak ada tanda-tanda subnormalitas mental, gangguan
alat indra atau gangguan-gangguan psikologis lainnya.

d.  Under Achiever (pencapaian rendah)

Adalah mengacu kepada siswa yang memiliki tingkat intelektual di atas
normal, tetapi prestasi belajarnya tergolong rendah.

e.  Slow learner (lambat belajar)

Adalah siswa  yang lambat dalam proses belajarnya sehingga
membutuhkan waktu lebih banyak di banding dengan siswa-siswa yang lain yang
memiliki taraf potensi intelektual yang sama. Uraian di atas menunjukan bahwa
kesulitan belajar mempunyai pengertian yang lebih luas. Gejala kesulitan belajar
akan nampak dalam aspek kognitif, motoris dan afektif, baik dalm proses maupun
hasil belajar yang di capai. Ciri-ciri tingkah laku yang merupakan peryataan
manifestasi gejala kesulitan belajar antara lain:

1)  Menunjukan hasil belajar yang rendah di bawah rata-rata nilai yang dicapai
kelompoknya atau di bawah potensi yang dimiliki.

2) Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang telah di lakukan.
Mungkin ada siswa yang sudah berusaha belajar dengan giat tetapi nilai
yang dicapai selalu rendah.

3)  Lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajar. Selalu tertinggal dari
kawan-kawanya dalam menyelesaikan tugas dengan waktu yang ditentukan.
Misalnya rata-rata siswa menyelesaikan tugas dalam waktu 40 menit,
maka siswa yang mengalami kesulitan belajar akan membutuhkan waktu
yang lebih lama untuk menyelesaikanya.

4)  Menunjukan sikap yang kurang wajar seperti acuh tak acuh, menentang,
berpura-pura, dusta dan sebagainya.

5) Menunjukan tingkah laku yang kurang wajar seperti membolos, datang
terlambat, tidak mengerjakan tugas rumah, mengganggu di dalam kelas

atau di luar kelas, tidak mau mencatat pelajaran, tidak tertib dalam
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kegiatan belajar mengajar, mengasingkan diri, tidak mau bekerja sama dan
sebagainya.

6) Menunjukan gejala emosional yang kurang wajar seperti pemurung, mudah
tersinggung, pemarah, kurang gembira dalam menghadapi nilai rendah

tidak menunjukan perasaan sedih dan menyesal dan sebagainya.

Prestasi belajar yang memuaskan dapat diraih oleh setiap anak didik jika
mereka dapat belajar secara wajar, terhindar dari berbagai hambatan dan
gangguan. Namun, sayangnya hambatan dan gangguan di alami oleh siswa
tertentu. Sehingga mereka mengalami kesulitan dalam belajar. Pada tingkat
tertentu memang ada anak didik yang dapat mengatasi kesulitan belajarnya tanpa
harus melibatkan orang lain, tetapi pada kasus tertentu karena anak didik belum
mampu mengatasi kesulitan belajarnya, maka bantuan guru atau orang lain sangat
di perlukan untuk anak didik (Djamarah, 2002: 199).

2.5 Bentuk-Bentuk Kesulitan Belajar

Menurut Abdurrahman (2003: 11) secara garis besar kesulitan belajar dapat
diklasifikasikan kedalam dua kelompok, (1) kesulitan belajar yang berhubungan
dengan perkembangan (developmeltal learning disabilitiesi) dan (2) kesulitan
belajar akademik (academic learning disabilities). Kesulitan belajar yang
berhubungan dengan perkembangan mencakup ganguan motorik dan persepsi,
kesulitan belajar bahasa dan komunikasi, dan kesulitan belajar dalam penyesuaian
prilaku sosial. Kesulitan belajar akademik menunjuk pada adanya kegagalan-
kegagalan pencapaian prestasi akademik yang sesuai dengan kapasitas yang
diharapkan. Kegagalan-kegagalan tersebut mencakup penguasaan keterampilan
dalam membaca, menulis.

Kesulitan belajar akademik dapat diketahui oleh guru atau orang tua ketika
anak gagal menampilkan salah satu atau beberapa kemampuan akademik.
Sebaliknya, kesulitan belajar yang bersifat perkembangan umumnya sukar
diketahui baik orang tua mau pun oleh guru karena tidak ada pengukuran-

pengukuran yang sistematik seperti halnya dalam bidang akademik. Kesulitan
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belajar yang berhubungan dengan perkembangan sering tampak sebagai kesulitan
belajar yang disebabkan oleh tidak dikuasainya keterampilan prasyarat
(prerequisite skills), yaitu keterampilan yang harus dikuasai lebih dahulu agar
dapat menguasai bentuk keterampilan berikutnya.

Meskipun beberapa kesulitan belajar yang berhubungan dengan
perkembangan sering berkaitan dengan kegagalan dalam pencapaian prestasi
akademik, hubungan antara keduanya tidak selalu jelas. Ada anak yang gagal
belajar dalam membaca, yang menunjukan ketidakmampuan dalam fungsi-fungsi
perceptual motor, tetapi ada pula yang dapat belajar membaca meskipun memiliki
ketidakmampuan dalam fungsi-fungsi perceptual motor.

Untuk mencapai prestasi akademik yang memuaskan seorang anak
memerlukan penguasaan keterampilan prasyarat. Anak yang memperoleh prestasi
belajar yang rendah karena kurang menguasai keterampilan prasyarat, umumnya
dapat mencapai prestasi tersebut. Untuk dapat menyelesaikan soal biologi dalam
bentuk esai misalnya, seorang anak harus menguasai lebih dahulu keterampilan
membaca pemahaman. Untuk dapat membaca, seorang anak harus sudah
berkembang kemampuannya dalam melakukan diskriminasi visual maupun
auditif, ingatan visual maupun auditoris, dan kemampuan untuk memusatkan

perhatian.

2.6 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar

Siswa yang sedang belajar sering mengalami kesulitan atau kegagalan.
Kegagalan atau kesulitan ini disebabkan oleh bermacam-macam faktor.
Kegagalan atau kesulitan ini sangat relatif sifatnya tergantung kepada individu
yang mengalaminya. Banyak para ahli mengemukakan faktor-faktor penyebab
kesulitan belajar dengan sudut pandang mereka masing-masing. Ada yang
meninjaunya dari sudut internal anak didik dan eksternal anak didik. Menurut
Syah (2012: 185) faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar yaitu:
1)  Faktor internal Siswa, meliputi: (a) Besifat kognitif (ranah cipta) seperti

rendahnya kapasitas intelektual/inteligensi siswa; (b) Bersifat afektif (ranah
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rasa) seperti labilnya emosi dan sikap; (c) Bersikap psikomotor (ranah
karsa) seperti tergantungnya alat-alat indra penglihatan dan pendengar.

2)  Faktor eksternal Siswa, meliputi: (a) Lingkungan keluarga, misalnya:
ketidak harmonisan hubungan antara ayah dan ibu, dan rendahnya
kehidupan ekonomi keluarga; (b) Lingkungan perkampungan/masyarakat,
misalnya: wilayah perkampungan kumuh; dan (c) Lingkungan sekolah,
seperti kondisi dan letak gedung sekolah yang buruk seperti dekat pasar,

kondisi guru dan alat-alat belajar yang berkualitas rendah.

Abdurrahman (2003: 13) mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang
dapat menyebabkan disfungsi neurologis yang pada gilirannya dapat
menyebabkan kesulitan belajar antara lain adalah: a) Faktor genetik, b) Luka pada
otak karena trauma fisik atau kekurangan oksigen, c) Biokimia yang hilang
(misalnya biokimia yang diperlukan untuk memfungsikan saraf pusat), d) Gizi
yang tidak memadai,) pengaruh-pengaruh psikologi dan sosial yang merugikan
perkembangan anak. Menurut Slameto (2010: 54) didalam membicarakan faktor
internal ini, akan dibahas menjadi tiga faktor, yaitu: faktor jasmaniah, faktor
psikologis dan faktor kelelahan.

a)  Faktor jasmaniah, meliputi faktor kesehatan dan juga kondisi tubuh siswa
itu sendiri.

b)  Faktor psikoilogis, meliputi inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematanagan, dan kesiapan.

c)  Faktor kelelahan, meliputi kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.

Menurut Slameto (2010: 60) faktor eksternal yang berpengaruh terhadap
belajar dikelompokan menjadi 3 faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor
masyarakat.

a)  Faktor keluarga, meliputi cara orang tua mendidik, relasi atau hubungan
antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,

pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan.
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b)  Faktor sekolah, meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pengajar, waktu
sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar,
dan tugas rumah.

c) Faktor masyarakat, meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, teman

bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.

Menurut Hamalik (2005: 13) faktor-faktor kesulitan yang dapat
menimbulkan masalah dalam belajar siswa adalah:
1.  Faktor yang bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri (internal)
Faktor yang bersumber dari dalam siswa itu sendiri disebut juga faktor internal.
Faktor ini sangat besar pengaruhnya terhadap kemajuan studi pendidikan
seseorang atau siswa. Adapun faktor-faktor penyebab yang bersumber dari siswa
itu sendiri adalah sebagai berikut:
a)  Tidak mempunyai tujuan belajar yang jelas

Menurut Syah (2012: 68) belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah
laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif, afektif, psikomotor.
b)  Kurang berminat terhadap pelajaran yang sedang diikutinya

Minat merupakan sukses atau gagalnya kegiatan seseorang. Minat yang
besar akan mendorong atau memotivasi siswa terhadap mata pelajaran yang
sedang ia ikuti. Slameto (2010: 180) minat adalah suatu rasa atau lebih suka dan
rasa keterikatan suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada
dasarnya adalah penerimaaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar
minatnya.
c)  Kecakapan mengikuti pelajaran

Seseorang yang terus mengikuti pelajaran di sekolah belum tentu dia pandai
atau bisa. Cakap mengikuti pelajaran apabila ia mengerti hal yang dapat dipelajari
dan kemudian merangsangnya dengan menambah pengetahuan yang lebih luas.

Untuk bisa memahami dan mengerti isi pelajaran di perlukan perhatian dan
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konsentrasi, mencatat hal-hal yang perlu atau yang pokok-pokok saja, senantiasa
bertanya masalah-masalah kedalam dirinya, menanggapi secara kritis apa yang
diajarkan dan sebelum mengikuti pelajaran ia telah mempelajari lebih dulu pokok
yang akan di pelajarinya. Menurut Hamalik (2005: 118) kegagalan atau hambatan
dalam kemajuan studi sering kali disebabkan karena siswa tidak cakap mengikuti
pelajarn dengan baik, akibatnya sangat mengecewakan. Oleh sebab itu menguasai
teknik dan mengikuti pelajaran adalah penting untuk memahami suatu materi atau
menguasai suatu materi.
d)  Kebiasaan atau cara belajar

Tiap siswa mempunyai kebiasaan belajar atau cara belajarnya masing-
masing. Ada yang biasa belajar pada siang hari, tetapi ada yang belajar pada
malam hari. Kebiasaan itu besifat individual, tidak bisa ditentukan sama rata
setiap siswa. Namun demikian kita tentu tidak bisa menganut kebiasaan belajar,
sehingga pada akhirnya kita memiliki kebiasaan baik, berancana dan efesien.
e) Inteligensi (1Q)

Inteligensi (IQ) sangat menentukan keberhasilan dalam belajar. Seseorang
atau siswa yang mempunyai inteligensi rendah tentu akan mengalami kesulitan

dalam belajar.

2. Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah

Hambatan dalam belajar tidak saja bersumber dari siswa sendiri, akan tetapi
kemungkinan juga bersumber dari sekolah atau lembaga pendidikan itu sendiri
dan dengan sendirinya menjadi tanggung jawab untuk memperbaikinya. Dalam
pelaksanaan pengajaran di sekolah yaitu dalam Proses Belajar Mengajar (PMB),

peranan seorang guru seorang guru sangat menentukan perkembangan siswa.

3. Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan keluarga
Hambatan dalam belajar tindak hanya bersumber dari siswa dan lingkungan
sekolah saja, tetapi lingkungan keluarga juga berperan aktif dalam peran

pendidikan.
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4.

Faktor-faktor yang bersumber dari masyarakat
Sebagai makhluk sosial, siswa tertentunya akan berinteraksi dengan orang

lain di dalam bermasyarakat di luar lingkungan sekolahnya. Pengaruh masyarakat

juga dapat mempengaruhi perkembangan psikologi anak dalam mengikuti

pendidikan. baik dari teman bergaulnya sehari-hari maupun kondisi lingkungan

masyarakat.

2.7 Cara Mengenal Anak Didik Yang Mengalami Kesulitan Dalam Belajar

Seperti yang telah di jelaskan bahwa anak didik yang mengalami kesulitan

belajar adalah anak didik yang didak dapat belajar secara wajar, di sebabkan

adanya hambatan atau gangguan dalam belajar sehingga menampakan gejala-

gejala yang bisa di amati oleh orang lain, guru, ataupun orang tua. Beberapa

gejala sebagai indikator adanya kesulitan belajar anak didik menurut Djamarah
(2002: 212) dapat dilihat dari petunjuk berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menunjukan prestasi belajar yang rendah, di bawah rata-rata nilai yang di
capai oleh kelompok anak didik di kelas.

Hasil belajar yang di capai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan.
Padahal anak didik sudah berusaha belajar dengan keras, tetapi nilainya
selalu rendah.

Anak didik lambat dalam mengerjakan tugas-tugas belajar. la selalu
tertinggal dengan kawan-kawannya dalam segala hal.

Anak didik menunjukan sikap yang kurang wajar seperti acuh tak acuh,
berpura-pura, berdusta, mudah tersinggung, dan sebagainya.

Anak didik yang tergolong memiliki 1Q tinggi, yang secara potensial
mereka seharusnya meraih prestasi belajar yang tinggi, tetapi kenyataanya
mereka mendapatkan potensi belajar yang rendah.

Anak didik yang selalu menunjukan prestasi belajar yang tinggi untuk
sebagian mata pelajaran, tetapi di lain waktu prestasi belajarnya pada mata

pelajaran biologi menurun drastis.
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Berdasarkan gejala yang tampak, guru bisa menginterprestasikan atau
memprekdisi bahwa siswa kemungkinan mengalami kesulitan belajar. Atau bisa
juga dengan cara lain menurut Djamarah (2002: 213) vyaitu melakukan
penyelidikan dengan cara sebagai berikut:

1)  Oservasi; adalah suatu cara memperoleh data dengan langsung mengamati
terhadap objek.

2) Interview; adalah suatu cara mendapatkan data dengan wawancara langsung
terhadap orang yang di selidiki atau terhadap orang lain, guru, orang tua
teman karib anak yang dapat memberikan informasi tentang orang yang di
selidiki.

3) Dokumentasi; adalah suatu cara untuk mengetahui sesuatu dengan melihat
catatan-catatan, arsip-arsip, dokumen-dokumen, yang berhubungan dengan
orang yang di selidiki.

4)  Tes diagnostik; yaitu untuk mengetahui kesulitan belajar yang di alami anak
didik berdasarkan hasil tes formalif sebelumnya. Tes di agnostis
memerlukan sejumlah soal untuk satu mata pelajaran yang di perkirakan

merupakan kesulitan bagi anak didik.

2.8 Usaha Mengatasi Belajar
Sebelum menetapkan alternative memecahkan masalah kesulitan belajar

siswa, guru sangat di anjurkan untuk terlebih dahulu melakukan identifikasi

(upaya mengenali gejala dengan cermat) terhadap fenomena yang menunjukan

kemungkinan adanya kesulitan belajar yang melanda siswa (Syah, 2012: 185).

Dalam upaya mengatasi kesulitan belajar siswa menurut Ahmadi (2002: 185)

mengemukakan bahwa terdapat beberapa faktor yang menghambat yaitu:

1)  Faktor Indogin, ialah faktor yang datang dari diri pelajar atau siswa itu
sendiri yang meliputi: faktor biologis (faktor yang bersifat jasmaniah,
seperti kesehatan atau cacat tubuh) dan faktor psikologis (faktor yang
bersifat rohaniah, seperti inteligensi, perhatian, minat, bakat, dan emosi).

2)  Faktor Eksogin, ialah faktor yang datang dari luar pelajar atau mahasiswa

sendiri yang meliputi: faktor lingkungan keluarga (seperti faktor orang tua,
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faktor suasana rumah, dan keadaan ekonomi keluarga), faktor lingkungan
sekolah. Dan faktor lingkungan masyarakat (seperti media massa, teman

bergaul, kegiatan dalam masyarakat dan corak kehidupan tetangga).

Secara garis besar langkah-langkah yang perlu ditempuh dalam rangka
mengatasi kesulitan belajar menurut Ahmadi (2002: 191) dapat dilakukan melalui
enam tahap yaitu:

1) Langkah pengumpulan data yang dilakaukan sebagai upaya untuk
mendapatkan banyakl informasi dalam menemukan penyebab kesulitan
belajar siswa

2)  Langkah pengolahan data dari data yang telah terkumpul

3) Diagnosa, yaitu keputusan (penentuan) mengenai hasil dari pengolahan
data.

4)  Prognosa, yakni langkah untuk mengetahui kesulitan belajar siswa, langkah
ini merupkan ramalan.

5)  Treatmen/perlakuan yaitu pemberian bantuan kepada yang bersangkutan
(yang mengalami kesulitan belajar) sesuai dengan program yang telah
disusun pada tahap prognosa tersebut.

6) Ealuasi, yaitu untuk mengetahui apakah treatmen yang telah diberikan
diatas berhasil dengan baik, artinya ada kemajuan, atau bahkan gagal sama

sekali.

2.9 Carabelajar

Cara belajar pada dasarnya merupakan satu cara satu strategi siswa, cara
belajar adalah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan situasi
belajarnya, misalnya kegiatan dalam dalam mengikuti pelajaran, dan menghadapi
ulangan / ujian. Cara belajar sama dengan metode belajar, menurut Slameto
(2010;65) metode belajar adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai
suatu tujuan tertentu. Belajar bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan, sikap,
kecakapan dan keterampilan. Dan menurut Suhaenah Soparno dalam Maryam

(2011:13) cara belajar merupakan kebiasaan belajar atau gaya belajar yang
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diperhatikan oleh anak didik dalam menunjang tercapainya tujuan pembelajaran.
Dapat disimpulkan bahwa cara belajar siswa adalah kegiatan yang dilaksanakan
siswa pada situasi belajar tertentu, Kkegiatan tersebut merupakan pencerminan
usaha belajar yang dilakukan.

Cara belajar seseorang akan terlihat dari hasil yang diperoleh oleh siswa
tersebut. Hasil belajar yang baik dipengararuhi oleh cara belajar yang baik pula.
Slameto (2010:73) berpendapat bahwa “banyak siswa dan atau mahasiswa gagal
atau tidak mendapat hasil yang baik dalam belajar karena tidak mengetahui cara-
cara belajar yang efektif”. Semakin baik siswa dalam mengetahui cara belajar
yang baik maka akan baik pula hasilnya. Kemudian terdapat perbedaan signifikan
antara cara belajar siswa laki-laki dan perempuan, dimana siswa laki-laki
cenderung menggunakan gaya visual dan perempuan cenderung menggunakan
gaya auditori. (Syafitri Nurlia, 2017: 82)

Cara belajar pada dasarnya merupakan suatu cara atau strategi yang
diterapkan siswa sebagai usaha belajarnya dalam rangka mencapai hasil yang
dinginkan (Rohmawati & Sukanti, 2012: 155). Penilaian baik buruknya usaha
yang dilakukan agar tergambar dalam bentuk prestasi belajar siswa. Hasil belajar
yang baik dipengaruhi dari cara belajar yang baik pula, begitu juga sebaliknya

hasil belajar yang buruk dipengaruhi dari buruknya cara belajar.

2.10 Idikator Cara Belajar

Menurut Slameto (2015: 82) indicator cara belajar adalah adalah:
1) Pembuatan jadwal dan pelaksanaannya

Jadwal menurut Slameto (2015: 82) adalah pembagian waktu untuk
sejumlah kegiatan yang dilaksanakan oleh seseorang setiap harinya. Jadwal juga
berpengaruh terhadap belajar. Agar belajar dapat berjalan dengan baik dan
berhasil maka siswa perlu mempunyai jadwal yang baik dan melaksanakannya
dengan teratur/disiplin. Supaya berhasil dalam belajar, jadwal yang sudah dibuat
haruslah dilaksanakan secara teratur, disiplin, dan efisien.

2) Membaca dan membuat catatan
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Membaca besar pengaruhnya terhadap belajar. Hampir sebagian kegiatan
belajar adalah membaca. Agar siswa dapat membaca dengan efisien perlu
memiliki kebiasaan membaca yang baik. Membuat catatan juga besar
pengaruhnya dalam membaca. Catatan yang tidak jelas, tidak teratur antara materi
yang satu dengan yang lain akan menimbulkan rasa bosan dalam membaca,
selanjutnya belajar menjadi tidak bersemangat, sebaliknya catatan yang rapi,
lengkap, teratur akan menambah semangat dalam belajar khususnya dalam
membaca karena tidak menjadi kebosanan dalam membaca.

3) Mengulangi bahan pelajaran

Mengulangi bahan pelajaran sangat besar pengaruhnya dalam belajar,
karena dengan adanya pengulangan (review) “bahan yang belum begitu dikuasai
serta mudah terlupakan” akan tetap tertanam diotak seseorang. Cara ini dapat
ditempuh dengan membuat ringkasan, kemudian untuk mengulang cukup belajar
dari ringkasan.

4) Konsentrasi

Konsentrasi adalah pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan
menyampingkan semua hal yang tidak berhubungan, dalam belajar konsentrasi
berarti pemusatan pikiran terhadap suatu mata pelajaran dengan menyampingkan
semua hal yang tidak berhubungan dengan pelajaran.

Kemampuan untuk memusatkan pikiran terhadap suatu hal atau pelajaran
itu pada dasarnya ada pada setiap orang, hanya besar atau kecilnya kemampuan
itu berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi oleh keadaan orang tersebut, lingkungan,
dan latihan/pengalaman.

5) Mengerjakan tugas

Salah satu prinsip belajar adalah ulangan dan latihan-latihan. Mengerjakan
tugas dapat berupa pengerjaan tes atau ulangan bahkan ujian yang diberikan guru
tetapi juga termasuk membuat/mengerjakan latihan-latihan yang ada dalam buku-
buku ataupun soal-soal buatan sendiri. Sesuai dengan prinsip tersebut maka
jelaslah bahwa mengerjakan tugas mempengaruhi hasil belajar.

Dari uraian diatas, indicator cara belajar yang digunakan dalam penelitian

ini adalah:
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a) Pembuatan jadwal dan pelaksanaannya
b) Membaca dan membuat catatan.

¢) Mengulangi bahan pelajaran

d) Konsentrasi

e) Mengerjakan tugas.

f) Memperhatikan penjelsan guru

g) Memiliki fasilitas belajar, dan

h) Mengikuti pelajaran.

2.11 Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan mengenai Analisis Kesulitan Belajar,
yaitu: penelitian yang dilakukan oleh Suyudi (2013) diperoleh hasil bahwa
kesulitan belajar matematika yang dominan dikelas VIII SMP Negeri 1 Kuala
Cenaku Kabupaten Indragiri Hulu pada aspek lingkungan sekolah adalah pada
kategori tinggi yakni sebesar 69,76% atau sebanyak 60 siswa dari 86 siswa yang
diteliti merasa kurang puas dengan cara guru yang mengajar hanya menggunakan
metode cerama saja. Sedangkan kesulitan belajar siswa dikelas VIII SMP Negeri
1 Kuala Cenaku Kabupaten Indragiri Hulu pada aspek lingkungan masyarakat
yakni sebanyak 57 siswa dari 86 siswa yang diteliti atau sebesar 66,27% siswa
malas belajar dikarenakan terpengaruh oleh teman-teman bergaulnya dan
sebanyak 63 siswa dari 86 siswa yang diteliti atau sebesar 73,25% siswa lebih
sering mencontek hasil perkerjaan rumah dengan temannya dari pada
mengerjakan sendiri tugas yang diberikan oleh gurunya.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Apliansah (2015) pada faktor yang
bersumber dari siswa yang menyebabkan kesulitan dalam pembelajaran biologi di
SMP muhammadiyah 2 Pekanbaru, yaitu siswa sulit berkonsentrasi dalam belajar
biologi (59,01), siswa kurang aktif bertanya dalam belajar dikelas (80,32%),
siswa susah memahami setiap materi pelajaran biologi (48,91%), siswa merasa
pembelajaran  biologi merupakan pelajaran yang paling sulit untuk
dipahami(48,91%). Sedangkan faktor yang berumber dari luar diri siswa yaitu

siswa tidak dapat belajar di rumah karena sibuk berkerja membantu orang tua
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(47,54%), siswa tidak mengulang pelajaran di rumah yang telah diberikan oleh
guru disekolah (44,26%), siswa lebih suka mencontek pada saat guru memberikan
soal latihan dari pada menyelesaikannya sendiri (44,26%).

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Tiara Ernita, Fatimah, Rabiatul
Adawiah (2016) dengan judul Hubungan Cara Belajar dengan Prestasi Belajar
Siswa dalam Mata Pelajaran PKn pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1
Banjarmasin. Dengan hasil Siswa yang mendapat nilai PKn 100 sebanyak 22%,
sedangkan siswa yang mendapat nilai PKn 90 sebanyak 60% dan siswa yang
mendapat nilai PKn 80 sebanyak 18%. Jadi tes objektif dan subjektif dalam mata
pelajaran PKn nilai rata-ratanya adalah 90.

Pada penelitian Ruswanto (2017) dengan judul Pengaruh Cara Belajar Siswa
dan Sikap Siswa Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas X SMK
Negeri di Kabupaten Subang. Terdapat pengaruh yang signifikan cara belajar
siswa terhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan
perolehan nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan t hitung 5,265. Variabel cara belajar siswa
memberikan kontribusi sebesar 21,06 % dalam meningkatkan prestasi belajar
Bahasa Indonesia.

Penelitian Haqigi (2018) dengan judul Analisis Faktor Penyebab Kesulitan
Belajar IPA Siswa SMP Semarang. Dapat disimpilkan bahwa kesulitan belajar
IPA pada siswa SMP di Kota Semarang memiliki perbedaan presentase yang
dilihat dari ketiga kategori sekolah dikarenakan adanya faktor — faktor kesulitan
yang berbeda-beda. Faktor kesulitan belajar dari faktor internal siswa berupa
aspek bakat, minat, motivasi dan intelegensi. Sedangkan faktor eksternal siswa
berupa fasilitas sekolah, guru, sarana prasarana dan aktivitas siswa.

Nurbaiti (2017) dengan judul ldentifikasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas X
IPA Berdasarkan Aspek Kompetensi Kognitif pada Materi Kingdom Animalia di
SMA Negeri Kota Tanjungpinang Tahun Pelajaran 2016/2017. Hasil yang
diperoleh bahwa tingkat kesulitan belajar siswa kelas X IPA berdasarkan aspek
kompetensi kognitif pada materi Kingdom Animalia berada pada kategori rendah

di SMA dan kategori tinggi di SMA B. Aspek utama penyebab kesulitan belajar
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siswa kelas X IPA pada materi Kingdom Animalia di SMA A maupun SMA B
adalah kebiasaan belajar.

Sedangkan Yuwono (2016) dengan judul Analisis Kesulitan Belajar Siswa
Kelas VII SMP dalam Menyelesaikan Soal Materi Segitiga dan Alternatif
Pemecahannya. Hasil yang diperoleh bahwa terdapat tiga jenis kesulitan belajar
peserta didik dalam mengerjakan soal materi segtiga yaitu (a) kesulitan dalam
memahami konsep serta definisi alas dan tinggi segitiga, serta peserta didik masih
kesulitan dalam memahami konsep dua garis yang saling berpotongan dan
menyebutkan hubungan antarsudut pada dua garis yang saling sejajar, (b)
kesulitan dalam mengidentifikasi dan menyebutkan sifat-sifat yang meliputi
kesulitan mengidentifikasi dan mengaitkan antara sifat segitiga samasisi dengan
sifat segitiga samakaki, dengan menyebutkan bahwa segitiga samasisi bukan
segitiga samakaki, (c) kesulitan dalam menemukan rumus yang meliputi kesulitan
membuktikan jumlah besar sudut dalam suatu segitga adalah dan menemukan atau

membuktikan rumus luas segitiga jika diketahui ukuran alas dan tingginya.
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Pengambilan data penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret di
kelas VIII SMP Negeri 1 Bandar Seikijang Tahun Ajaran 2018/2019, dengan
jadwal perencanaan kegiatan penelitian dilampirkan pada Lampiran 1.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2015: 117) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Sedangkan menurut Darmadi (2013: 48) populasi dapat dimaknai
sebagai keseluruhan objek/subjek yang dijadikan sebagai sumber data dalam suatu
penelitian dengan ciri-ciri seperti orang, benda, kejadian, waktu dan tempat
dengan sifat atau ciri yang sama.. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bandar Seikijang Tahun Ajaran
2018/2019 yang berjumlah 167, dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Populasi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bandar Seikijang

No Kelas Jumlah Siswa

1 VIt 25

2 VIIP? 25

3 VIIE 24

4 v 24

5 VIR 23

6 ITIR 23

7 VI’ 23
Jumlah 167

Sumber : SMP Negeri 1 Bandar Seikijang
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3.2.2 Sampel

Menurut Darmadi (2013 : 50) sampel adalah sebagian dari populasi yang
dijadikan objek/subjek penelitian. Jadi sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pengambilan sampel untuk penelitian ini
menggunakan tehnik probability yaitu random sampling. Menurut Riduwan
(2015: 12), random sampling adalah cara pengambilan sampel dari anggota
populasi dengan menggunakan acak tanpa memperhatikann strata (tingkatan)
dalam anggota populasi tersebut. Berdasarkan pendapat tersebut, pemilihan
sampel yang diambil dari populasi secara acak yaitu 60% dan jumlah populasi
sebanyak 167 siswa. Maka dari populasi tersebut didapat sample sebanyak 100

siswa.

Tabel 2. Sampel siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bandar Seikijang

No A Persentase . Jen_is kelamin Sampel
(%0) Laki-laki | Perempuan

1 Vit 60% 8 7 15

2 VIII? 60% 8 7 15

3 VIIE 60% 7 7 14

4 Vi 60% 7 7 14

5 VIIP 60% 7 7 14

6 VIne 60% 7 7 14

7 v’ 60% i/ i 14
Jumlah 51 49 100

Sumber: SMP Negeri 1 Bandar Seikijang

3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei. Menurut
Suwartono, 2014:127 Survei adalah jenis penelitian yang terbilang popular dalam
bidang sosial kemasyarakatan. Biasanya survei melibatkan subjek atau responden
yang banyak bagi sebagian, bisa pula seluruh populasi atau sensus. Pada
penelitian ini metode servei digunakan untuk mengetahui deskriptif tentang
analisis kesulitan dan cara belajar siswa dalam pembelajaran biologi berdasarkan
gender dikelas VIII SMP Negeri 1 Bandar Sekijang Tahun Ajaran 2018/20109.
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3.4 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Instrumen Penelitian

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data tentang penyebab
kesulitan dan cara belajar siswa dalam mengikuti mata pelajaran biologi di kelas
VIl SMP Negeri 1 Bandar Seikijang. Instrumen atau alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data tersebut di atas adalah berupa angket. Angket kesulitan
belajar menggunakan tiga faktor, yaitu faktor keluarga, faktor masyarakat, dan
faktor sekolah (Syah, 2012: 184). Angket ini terdiri dari 34 item pernyataan
sebelum uji validitas dan reliabilitas, tetapi setelah di uji validitas dan reliabilitas
oleh Yulmiati (2016) angket ini terdiri dari 19 item pernyataan yang valid dapat
dilihat pada Table 3. Sedangkan angket cara belajar mengacu pada indikator-
indikator cara belajar menurut Slameto (2010: 83). Angket ini terdiri dari 19 item
pernyataan sebelum uji validitas dan reliabilitas, tetapi setelah di uji validitas dan
reliabilitas oleh Zulherni (2016) angket ini terdiri dari 18 item pernyataan yang
valid dapat dilihat pada Table 4.

Tabel 3. Indikator Angket Kesulitan Belajar Siswa dalam Mengikuti Mata Pelajaran
Biologi Di Kelas VIII SMP Negeri 1 Bandar Seikijang.

Sebaran Item
Variabel Indikator MO Nomor
Pernyataan Pernyataan
Positif Negatif
Psikologis ENPNe 7 31893 1,9,20,25,28
Faktor Penyebab Lingkungan Keluarga 15,17,29 7,10,34,32
Kesulitan Belajar Lingkungan Sekolah 5,6,13,18,30 14,16,22,24,26
Siswa Pada Mata Lingkungan Masyarakat 4,12,19 3,8,11
Pelajaran Biologi Jumlah 16 18
Total 34

Sumber : Syah (2012) dalam Yulmiati (2016)
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Tabel 4. Indikator Angket Cara Belajar Siswa dalam Mengikuti Mata Pelajaran Biologi
Di Kelas VIII SMP Negeri 1 Bandar Seikijang.

Variabel Indikator Sub Indikator ITe?ﬁ
Cara Belajar | A. Membuat tugas | 1. Mengerjakan tugas dengan | 1,2,3
dengan jelas dan rapi
teliti . Mengerjakan tugas dengan
tulisan yang jelas
. Mengerjakan tugas sendiri
B. Membaca dengan | 1. Membaca  buku dengan | 4,6
baik memahami apa yang dibaca
. Membaca buku dengan teratur
C. Mempelajari . Mengulang kembali bagian | 7,8
bagian-bagian yang yang sukar dirumah
sukar . Memberi tanda bagian yang
sukar supaya mudah
mengingat
D. Membuat catatan . Mencatat bahan-bahan yang | 9,10,11
pada waktu belajar penting
. Mencatat apabila disuruh guru
. Melakukan persiapan sebelum
belajar
E. Belajar kelompok . Membuat kelompok belajar | 12,13,14
disekolah
. Belajar  kelompok  dapat
merangsang motivasi belajar
. Belajar kelompok dapat saling
berbagi pengetahuan dengan
teman
F. Membuat . Membuat ringkasan setiap | 15,16,17
ringkasan dari materi yang akan dipelajari
review . Membuat ringkasan materi
yangtelah dijelaskan guru
. Membuat keterangan sendiri
dan mencari jawabannya
G. Menyusun jadwal | 1. Membuat jadwal belajar dan | 18,19
belajar melakukannya

. Membuat pengaturan waktu

yang digunakan dalam belajar

Sumber : Slameto (2010) dalam Zulherni (2016)
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3.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan strategi atau cara yang digunakan

oleh peneliti untuk mengumpulkan data dalam penelitiannya. Pengumpulan data

dalam penelitian dimaksudkan untuk memperoleh bahan-bahan, keterangan,

kenyataan-kenyataan, dan informasi yang dapat dipercaya (Widoyoko, 2012: 33).

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian

adalah :

1.

Angket (kuesioner) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015: 199). Angket yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan angket tertutup yang disusun
menggunakan skala Guttman. Skala Guttman yang menggunakan jawaban
yang tegas yaitu ya atau tidak, benar atau salah, pernah atau tidak, postif
atau negatif dan lain-lain. Angket kesulitan dan cara belajar dalam
penelitian ini diberikan kepada siswa kelas VIII sesuai dengan sampel di
SMP Negeri 1 Bandar Seikijang yang sudah divaliadsi.

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan (Riduwan, 2015: 57).
Menurut Sutrisno Hadi (1986) dalam Sugiyono (2015: 203) mengemukakan
bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari perbagai proses biologis dan psikologis. Lembaran observasi
yang digunakan dalam penelitian bertujuan untuk mengamati kesulitan dan
cara belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.
Observasi dilakukan oleh peneliti sebagai observer.

Wawancara, Menurut Widoyoko (2012: 41) menyatakan bahwa penggunaan
wawancara sebagai metode pengumpul data dalam penelitian didasarkan
pada anggapan bahwa:

1. Subjek adalah orang yang paling tau tentang dirinya sendiri.

2. Apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat

dipercaya.
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3.5

3. Interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan

kepadanya adalah sama yang dimaksudkan oleh peneliti.
Dokumentasi ditunjukan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan
kegiatan, foto-foto, film, dokumenter, data yang relevan penelitian
(Riduwan, 2015: 58). Menurut Darmadi (2013: 307), dokumentasi
merupakan teknik memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber
tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau tempat, dimana
responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-harinya.
Peneliti melakukan dokumentasi sebagai alat bukti dalam penelitian
mengenai Analisis Kesulitan dan Cara Belajar Siswa Dalam Pembelajaran
Biologi berdasarkan Gender dikelas VIII SMP Negeri 1 Bandar Seikijang
Tahun Ajaran 2018/2019.

Teknik Analisis Data

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis

data deskriptif kuantitatif, data yang disajikan dalam bentuk table distribusi

frekuensi relative. Menurut Sudijono (2011: 42) frekuensi relative adalah

frekuensi disajikan bukan dalam frekuensi sebenarnya, melainkan frekuensi yang

dituangkan dalam bentuk angka sebenarnya, analisis data seperti ini dipergunakan

analisis frekuensi dengan rumus:

P =<x100% (Sudijono, 2011: 43)

Keteranagan: P= Besar Persentase

F= Frekuensi

N=Jumlah Responden/jumlah siswa
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Untuk menentukan sejauh mana kesulitan yang dihadapi oleh siswa, maka
angka persen yang telah didapat akan disesuaikan dengan nilai kriteria yang telah
ditetapkan ( Dimodifikasi oleh peneliti oleh Riduwan 2012: 89).

0%  20% 40% 60% 80% 100%
| | ] ] ] J

Dari kriteria diatas, maka dapat digolongkan sebagai berikut:

0% -20% = Kesulitan dan cara belajar sangat rendah.
21% -40% = Kesulitan dan cara belajar rendah.
41% -60% = Kesulitan dan cara belajar sedang.

61% - 80% = Kesulitan dan cara belajar tinggi.
81% - 100% = Kesulitan dan cara belajar sangat tinggi

Dengan langkah-langkah untuk memperoleh data tentang kesulitan belajar
biologi adalah sebagai berikut:
1. Menyebarkan angket kepada responden atau siswa
2. Setelah angket dikumpulkan dan kemudian data diklasifikasikan.
3. Data yang diklasifikasikan kemudian dimasukan kedalam table.
4. Untuk menghitung data yang ada didalam table dihitung dengan
mempergunakan persentase.

5. Kemudian data dianalisis dan disimpulkan.
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bandar Seikijang. Adapun responden
yang dijadikan sampel penelitian terdiri dari 100 siswa yang tersebar di 7 kelas
dengan distribusi berdasarkan gender laki-laki sebanyak 51 siswa dan perempuan
49 siswa. Angket yang disebarkan kepada responden berupa angket mengenai
kesulitan belajar dan cara belajar dalam pembelajaran biologi. Angket yang
disebarkan diharapkan dapat menggambarkan dan mengungkapkan masalah
kesulitan belajar serta cara belajar siswa dikelas VIII SMP Negeri 1 Bndar
Seikijang.

4.2 Analisis Hasil Penelitian Kesulitan Belajar berdasarkan Gender

Kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran biologi dapat dilihat dari angket yang
telah disebarkan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Bandar Seikijang melalui penyebaran angket dengan
sampel 100 orang yang terdiri dari 51 siswa laki-laki dan 49 siswa perempuan

dengan banyaknya indikator 4 yang terdiri dari 19 pernyataan.

Tabel 5. Analisis Kesulitan Belajar Siswa dalam Pembelajaran Biologi di kelas
VIl SMP Negeri 1 Bandar Seikijang

Indikator Lalz(;;ak' Kategori Peri(r;guan Kategori
Psikologi 48,24% Sedang 46,12% Sedang
Lingkungan Keluarga 56,21% Sedang 57,14% Sedang
Lingkungan Sekolah 62,18% Tinggi 61,22% Tinggi
Lingkungan Masyarakat 56,86% Sedang 57,18% Sedang
Rata-rata 57,83% Sedang 57,45% Sedang

Sumber: Data Olahan 2019.
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Berdasarkan data pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa di SMP Negeri 1 Bandar
Seikijang dapat diketahui tingkat kesulitan belajar dalam pembelajaran biologi
pada keseluruhan indikator siswa laki-laki dan perempuan masuk ke dalam
kategori kesulitan belajar yang sedang dengan rata-rata persentase 56,36% untuk

laki-laki dan 57,45% untuk perempuan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar
di bawah ini:

100 - Rekapitulasi Keseluruhan Indikator Kesulitan Belajar Berdasarkan Gender

~ 80 A

S 6218 6122

= 60 - 5621 57,14 ' . 56,86 57,18

@ 48,24 46,12

=

@ 40 -

[

& 20 -

0 ,
1 2 3 4

L] -«
.~ =PR

Gambar 1. Grafik Kesulitan Belajar dalam Pembelajaran Biologi Berdasarkan Gender di
Kelas VIII SMP Negeri 1 Bandar Seikijang.

4.2.1 Distribusi Data Per Indikator Kesulitan Belajar Berdasarkan Gender
Berdasarkan hasil data yang diperoleh, peneliti memberikan gambaran secara
detail yang dimulai dari indikator tertinggi yaitu Lingkungan sekolah dengan
persentase sebesar 62,18% untuk laki-laki dan 61,22% untuk perempuan yang
masuk dalam kategori kesulitan belajar tinggi kemudian diikuti oleh indikator
lingkungan masyarakat dengan persentase sebesar 56,86% untuk laki-laki dan
57,18% untuk perempuan yang masuk dalam kategori kesulitan belajar sedang.
Selanjutnya indikator lingkungan keluarga dengan persentase 56,21% untuk laki-
laki dan 57,14% untuk perempuan dengan kategori kesulitan belajar sedang,

sedangakan indikator yang mendapatkan persentase terendah yaitu psikologi
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sebesar 48,24% untuk laki-laki dan 46,12 untuk perempuan yang masuk dalam
kategori kesulitan belajar sedang. Sehingga diperoleh rata-rata keseluruhan
persentase sebesar 57,83% untuk laki-laki dan 57,45% untuk perempuan yang

masuk dalam kategori kesulitan belajar sedang. Berikut penjabarannya.

4.2.1.1. Indikator Psikologi
Pernyataan-pernyataan yang telah disebarkan pada 100 responden dipaparkan

dalam bentuk tabel yaitu sebagai berikut:

Tabel 6. Rekapitulasi Angket Kesulitan Belajar Siswa Berdasrkan Gender Indikator
Psikologi

N Pernyataan LK "

Item (%) (%)

g | Savasering mengerjakan pekerjaan | o aeon | Sedang | 40,82% | Rendah
rumah sendiri.

Saya sering telat masuk sekolah

karna selalu tidur larut malam.

Saya susah memahami setiap

materi pelajaran biologi.

Guru sering marah-marah saat

menyampaikan materi pelajaran

13 | biologi sehingga saya merasa benci | 45,10% | Sedang | 42,86% | Sedang

degan guru biologi dan

pelajarannya.

Saya merasa takut jika disuruh

Kategori Kategori

2 25,49% | Rendah | 42,86% | Sedang

12 60,78% | Sedang | 61,22% | Tinggi

15 . . 52,94% | Sedang | 42,86% | Sedang
mengerjakan tugas didepan kelas.
Rata-rata (%) 48,24% 46,12%
Kategori Sedang Sedang

Sumber: Data Olahan 2019

Berdasarkan pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa indikator psikologi
memiliki persentase sebesar 48,24% untuk laki-laki dan 46,12% untuk perempuan
dengan kedua kategori kesulitan belajar yang sedang. Dari data di atas dapat
dilihat bahwa pada gender laki-laki pernyataan item tertinggi terdapat pada item
nomor 12 yaitu Saya susah memahami setiap pmateri pelajaran biologi dengan
persentase sebesar 60,78% yang masuk dalam kategori sedang. Sedangkan item
terendah terdapat pada pernyataan nomor 2 yaitu saya sering telat masuk sekolah

karna selalu tidur larut malam dengan persentase sebesar 25,49% yang masuk
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dalam kategori rendah. Selanjutnya pada gender perempuan pernyataan tertinggi
terdapat pada item nomor 12 dengan persentase sebesar 61,22% dan terendah
pada item pernyataan nomor 9 yaitu saya sering mengerajakan pekerjaan rumah

sendiri dengan persentase 40,82%.

4.2.1.2 Indikator Lingkungan Keluarga
Pernyataan-pernyataan yang telah disebarkan pada 100 responden, pada indikator

lingkungan keluarga dipaparkan dalam bentuk tabel yaitu sebagai berikut:

Tabel 7. Rekapitulasi Angket Kesulitan Belajar Siswa Berdasrkan Gender Indikator
Lingkungan Keluarga.

No LK - PR Kategor
ltem Pernyataan %) Kategori %) i

Orang tua saya memberikan saya
5 peralatan sekolah dan buku-buku | 74,51% Tinggi | 73,47% | Tinggi
agar saya dapat belajar lebih giat.
Saya mengulang pelajaran di
rumah supaya saya lebih
memahami  pelajaran  yang
diberikan guru di sekolah.

Saya rajin belajar di rumah
11 | karena orang tua saya selalu | 56,86% Sedang | 51,02% | Sedang
memotivasi saya saat belajar.
Saya dapat belajar di rumah
karena punya buku paket biologi.
Saya tidak dapat belajar di rumah
1 karena sibuk membantu orang | 45,10% Sedang | 48,98% | Sedang
tua

Saya tidak dapat belajar di rumah

43,14% | Sedang | 42,86% | Sedang

16 66,67% Tinggi | 71,43% | Tinggi

0, 0,
18 karena terlalu berisik 50,98% Sedang | 55,10% | Sedang
Rata-rata (%) 56,21% 57,14
Kategori Sedang Sedang

Sumber: Data Olahan 2019

Berdasarkan data pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa indikator lingkungan keluarga
untuk gender laki-laki berada pada persentase 56,21% dengan perolehan item

pernyataan tertinggi terdapat pada pernyataan nomor 5 yaitu orang tua saya
memberikan saya peralatan sekolah dan buku-buku agar saya dapat belajar lebih giat

dengan kategori kesulitan belajar tinggi sedangkan item pernyataan terendah terdapat
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pada item pernyataan nomor 7 yaitu saya mengulang pelajaran di rumah supaya saya

lebih memahami pelajaran yang diberikan guru di sekolah dengan kategori sedang. Untuk

gender perempuan berada pada persentase 57,14% dengan perolehan item pernyataan

tertinggi terdapat pada nomor 5 dengan Kkesulitan belajar tinggi sedangkan item

pernyataan terendah terdapat pada item pernyataan nomor 7 dengan kategori kesulitan

belajar rendah.

4.2.1.3 Indikator Lingkungan Sekolah

Pernyataan-pernyataan yang telah disebarkan pada 100 responden, pada indikator

lingkungan sekolah dipaparkan dalam bentuk tabel yaitu sebagai berikut:

Tabel 8. Rekapitulasi Angket Kesulitan Belajar Siswa Berdasrkan Gender Indikator

Lingkungan Sekolah.

No
Item

Pernyataan

LK
(%)

Kategori

PR
(%)

Kategori

Sekolah menyediakan fasilitas yang
memadai  sehingga  membantu
proses belajar mengajar biologi.

70,59%

Tinggi

69,39%

Tinggi

Letak sekolah dekat dengan jalan
raya sehingga mengganggu
konsentrasi belajar.

49,02%

Sedang

57,14%

Sedang

Metode yang digunakan guru dalam
mengajar pelajaran biologi
bervariasi, sehingga saya lebih
mudah memahami materi yang
diajarakan.

70,59%

Sedang

67,35%

Tinggi

10

Saya menyimak penjelasan guru
dari awal sampai akhir pelajaran
biologi.

76,47%

Tinggi

69,39%

Tinggi
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Lanjutan Tabel 8.

No LK PR

ltem Pernyataan (%) Kategori (%) Kategori

Saya mengerjakan sendiri tugas

14 biologi yang diberikan guru 62,75% Tinggi 53,06% | Sedang

Ruang kelas yang saya tempati
17 | memiliki ventilasi udara dan | 56,86% Sedang 65,31% | Tinggi
penerangan yang cukup

Saya mengerjakan pekerjaan lain
19 | pada saat guru mengajar biologi di | 49,02% Sedang 46,94% | Sedang
kelas

Rata-rata (%) 62,18% 61,22%

Kategori Tinggi Tinggi

Sumber: Data Olahan 2019

Berdasarkan data pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa indikator lingkungan sekolah
untuk gender laki-laki berada pada persentase 62,18% dengan perolehan item
pernyataan tertinggi terdapat pada pernyataan nomor 10 yaitu saya menyimak
penjelasan guru dari awal sampai akhir pelajaran biologi dengan kategori kesulitan
belajar tinggi sedangkan item pernyataan terendah terdapat pada item pernyataan nomor 4
dan 19 yaitu saya mengerjakan pekerjaan lain pada saat guru mengajar biologi di
kelas dengan kategori sedang. Untuk gender perempuan berada pada persentase 61,22%
dengan perolehan item pernyataan tertinggi terdapat pada nomor 3 dan 10 yaitu sekolah
menyediakan fasilitas yang memadai sehingga membantu proses belajar mengajar
biologi dengan persentase 69,39% yang masuk dalam kategori tinggi sedangkan
item pernyataan terendah terdapat pada pernyataan nomor 19 yaitu saya
mengerjakan pekerjaan lain pada saat guru mengajar biologi di kelas dengan
persentase sebesar 46,94% yang masuk dalam kategori sedang.

4.2.1.3 Indikator Lingkungan Masyarakat

Pernyataan-pernyataan yang telah disebarkan pada 100 responden, pada indikator

lingkungan masyarakat dipaparkan dalam bentuk tabel yaitu sebagai berikut:
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Tabel 9. Rekapitulasi Angket Kesulitan Belajar Siswa Berdasarkan Gender Indikator
Lingkungan Masyarakat.

No LK PR

e Pernyataan (%) Kategori (%) Kategori

Saya merasa tidak nyaman
6 apabila ada teman sewaktu | 56,86% | Sedang | 57,14% | Sedang
pembelajaran biologi.
Rata-rata (%) 56,86% 57,14%
Kategori Sedang Sedang
Sumber: Data Olahan 2019.

Berdasarkan data pada Tabel 9 dapat dilihat bahwa indikator lingkungan sekolah

untuk gender laki-laki berada pada persentase 56,86% dengan kategori sedang.

Untuk gender perempuan berada pada persentase 57,14% dengan kategori sedang.

4.3. Analisis Hasil Penelitian Cara Belajar berdasarkan Gender

Cara belajar siswa dalam pembelajaran biologi dapat dilihat dari angket yang telah
disebarkan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada siswa kelas
VIII SMP Negeri 1 Bandar Seikijang melalui penyebaran angket dengan sampel
100 orang yang terdiri dari 51 siswa laki-laki dan 49 siswa perempuan dengan

banyaknya indikator 7 yang terdiri dari 17 pernyataan.

Tabel 10. Analisis Cara Belajar Siswa dalam Pembelajaran Biologi di kelas VIII
SMP Negeri 1 Bandar Seikijang.

Laki-Laki

Perempuan

Indikator (%) Kategori (%) Kategori
Membuat tugas dengan 58,82% Sedang 61,22% Tinggi
jelas dan teliti
Membaca dengan baik 62,75% Tinggi 69,93% Tinggi
Mempelajari bagian- 52,94% Sedang 63,27% Tinggi
bagian yang sukar
Membuat catatan pada 60,13% Sedang 58,50% Sedang
waktu belajar
Belajar kelompok 56,21% Sedang 55,10% Sedang
Membuat ringkasan dan 58,17% Sedang 62,59% Tinggi
review
Menyusun jadwal 50,98% Sedang 54,08% sedang
belajar
Rata-rata 57,14% Sedang 60,59% Sedang

Sumber: Data Olahan 2019.
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Berdasarkan data pada Tabel 10 dapat dilihat bahwa di SMP Negeri 1 Bandar
Seikijang dapat diketahui tingkat cara belajar dalam pembelajaran biologi pada
keseluruhan indikator siswa laki-laki dan perempuan masuk ke dalam kategori
cara belajar yang sedang dengan rata-rata persentase 57,14% untuk laki-laki dan

60,59% untuk perempuan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

100 - Rekapitulasi Keseluruhan Indikator Cara Belajar Berdasarkan Gender
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Gambar 2. Grafik Cara Belajar dalam Pembelajaran Biologi Berdasarkan Gender di
Kelas V111 SMP Negeri 1 Bandar Seikijang.

4.3.1 Distribusi Data Per Indikator Cara Belajar Berdasarkan Gender
Berdasarkan hasil data yang diperoleh, peneliti memberikan gambaran secara
detail yang dimulai dari indikator tertinggi yaitu membaca dengan baik dengan
persentase sebesar 62,75% untuk laki-laki dan 69,75% untuk perempuan yang
masuk dalam kategori cara belajar tinggi kemudian indikator terendah menyusun
jadwal belajar dengan persentase sebesar 50,98% pada gender laki-laki dan
indikator terendah pada gender perempuan menyusun jadwal belajar dengan
persentase sebesar 554,08%. Berikut penjabarannya.
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4.3.1.1 Indikator membuat tugas dengan jelas dan teliti

Guna untuk mengetahui cara belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Bandar
Seikijang Tahun Ajaran 2018/2019 pada indikator membuat tugas dengan jelas
dan teliti dapat dilihat pada Tabel 11 sebagai berikut:

Tabel 11. Rekapitulasi Angket Cara Belajar Siswa Berdasarkan Gender Indikator
Membuat Tugas Dengan Jelas dan Teliti.

No LK PR

ltem Pernyataan %) Kategori (%) Kategori

Apabila guru memberikan tugas
1 |saya mengerjakannya dengan | 64,71% | Tinggi | 65,31% Tinggi
rapi.

Jika guru saya memberikan
2 |tugas, saya mengerjakannya | 49,02% | Sedang | 65,31% Tinggi
dengan tulisan yang jelas.
Apabila ada tugas, saya selalu

0, 1 i 0,
3 mengerjakannya sendiri, 62,75% | Tinggi | 53,06% | Sedang
Rata-rata (%) 58,82% 61,22%
Kategori Sedang Tinggi

Sumber: Data Olahan 2019.

Berdasarkan data pada Tabel 11 dapat dilihat bahwa indikator membuat tugas
dengan jelas dan teliti untuk gender laki-laki berada pada persentase 58,82%
dengan perolehan item pernyataan tertinggi terdapat pada pernyataan item nomor
1 yaitu apabila guru memberikan tugas saya mengerjakannya dengan rapi yang
masuk ke dalam kategori cara belajar tinggi sedangkan item pernyataan terendah terdapat
pada pernyataan item nomor 2 vyaitu jika guru saya memberikan tugas, saya
mengerjakannya dengan tulisan yang jelas yang masuk kedalam kategori sedang. Untuk
gender perempuan berada pada persentase 61,22% dengan perolehan pernyataan tertinggi
terdapat pada item nomor 1 dan 2 dengan persentase 65,31% yang masuk dalam
kategori tinggi sedangkan item pernyataan terendah terdapat pada pernyataan
nomor 3 yaitu apabila ada tugas saya selalu mengerjakannya sendiri dengan

persentase sebesar 53,06% yang masuk dalam kategori sedang.
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4.3.1.2 Indikator membaca dengan baik
Guna untuk mengetahui cara belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Bandar
Seikijang Tahun Ajaran 2018/2019 pada indikator membaca dengan baik dapat
dilihat pada Tabel 12 sebagai berikut:

Tabel 12. Rekapitulasi Angket Cara Belajar Siswa Berdasarkan Gender Indikator
Membaca dengan baik.

No LK : PR .
T Pernyataan (%) Kategori (%) Kategori
Saya dapat menguasai materi ’ - . N
4 pelajaran dari membaca buku. R0 T/nITRgES- & Tingg
Rata-rata (%) 62,75% 69,39%
Kategori Tinggi Tinggi

Sumber: Data Olahan 2019.

Berdasarkan data pada Tabel 12 dapat dilihat bahwa indikator membaca
dengan baik untuk gender laki-laki berada pada persentase 62,75% dengan

kategori tinggi. Untuk gender perempuan berada pada persentase 69,39% dengan
kategori tinggi.

4.3.1.3 Indikator mempelajari bagian-bagian yang sukar

Guna untuk mengetahui cara belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Bandar
Seikijang Tahun Ajaran 2018/2019 pada indikator mempelajari bagian-bagian
yang sukar dapat dilihat pada Tabel 13 sebagai berikut:

Tabel 13. Rekapitulasi Angket Cara Belajar Siswa Berdasarkan Gender Indikator
Mempelajari Bagian-Bagian yang Sukar.

No LK PR

T Pernyataan (%) Kategori (%) Kategori

Saya selalu memberi tanda
5 | bagian yang sukar supaya mudah | 49,02% | Sedang | 57,14% | Sedang
mengingat.

Dapat menghilangkan rasa takut

0 N
17 dan cemas dalam belajar. 56,86 Sedang | 69,39% Tingg!
Rata-rata (%) 52,94% 63,27%
Kategori Sedang Tinggi

Sumber: Data Olahan 2019.
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Berdasarkan data pada Tabel 13 dapat dilihat bahwa indikator mempelajari
bagian-bagian yang sukar baca untuk gender laki-laki berada pada persentase
52,94% dengan kategori sedang. Untuk gender perempuan berada pada persentase
63,27% dengan kategori tinggi.

4.3.1.4 Indikator membuat catatan pada waktu belajar

Guna untuk mengetahui cara belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Bandar
Seikijang Tahun Ajaran 2018/2019 pada indikator membuat catatan pada waktu
belajar dapat dilihat pada Tabel 14 sebagai berikut:

Tabel 14. Rekapitulasi Angket Cara Belajar Siswa Berdasarkan Gender Indikator
Membuat catatan pada waktu belajar.

No LK PR

i Pernyataan %) Kategori (%) Kategori

Saya selalu mencatat bahan-bahan

A 0 N
6 yang penting pada waktu belajar. 56820 (ui L BeEE 10 | Tinggi
Saya selalu mencatat apabila - ™~ 0
! disuruh guru pada waktu belajar. 62 5o ML Al o g 0% | Sedang
8 Saya selalu r_nelakukan persiapan 58,829 | Sedang | 55,10% | Sedang
sebelum belajar.
Rata-rata (%) 60,13% 58,50%
Kategori Sedang Sedang

Sumber: Data Olahan 2019.

Berdasarkan data pada Tabel 14 dapat dilihat bahwa indikator membuat catatan
pada waktu belajar untuk gender laki-laki berada pada persentase 60,13% dengan
kategori sedang. Untuk gender perempuan berada pada persentase 58,80% dengan

kategori sedang.

4.3.1.5 Indikator belajar kelompok

Guna untuk mengetahui cara belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Bandar
Seikijang Tahun Ajaran 2018/2019 pada indikator belajar kelompok dapat dilihat
pada Tabel 15 sebagai berikut:
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Tabel 15. Rekapitulasi Angket Cara Belajar Siswa Berdasarkan Gender Indikator
Belajar kelompok.

No LK . PR Kategor
T Pernyataan (%) Kategori (%) i

Saya selalu mencatat bahan-bahan

9 . . 60,78% | Sedang | 53,06% | Sedang
yang penting pada waktu belajar.
Saya selalu mencatat apabila : 0
10 disuruh guru pada waktu belajar. S2S6HIRECe, | 57.14% | Sedang
11 Saya selalu _melakukan persiapan 54.00% | Sedang | 55,10% | Sedang
sebelum belajar.
Rata-rata (%) 56,21% 55,10%
Kategori Sedang Sedang

Sumber: Data Olahan 2019.

Berdasarkan data pada Tabel 15 dapat dilihat bahwa indicator belajar kelompok
untuk gender laki-laki berada pada persentase 56,21% dengan kategori sedang.

Untuk gender perempuan berada pada persentase 55,10% dengan kategori sedang.

4.3.1.6 Indikator membuat ringakasan dari review
Guna untuk mengetahui cara belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Bandar
Seikijang Tahun Ajaran 2018/2019 pada indikator membuat ringkasan dari review

dapat dilihat pada Tabel 16 sebagai berikut:

Tabel 16. Rekapitulasi Angket Cara Belajar Siswa Berdasarkan Gender Indikator
Membuat ringkasan dari review.

No LK A PR .
[ Pernyataan (%) Kategori (%) Kategori

Saya selalu mencatat bahan-
12 | bahan yang penting pada waktu | 58,82% | Sedang | 63,27% Tinggi

belajar.

Saya selalu mencatat apabila 0 0
disuruh guru pada waktu belajar. 47,06% | Sedang | 51,02% Sedang

Saya selalu melakukan persiapan 68.63% | Tinggi | 73.47% Tinggi

13

14 .
sebelum belajar.
Rata-rata (%) 58,17% 62,59%
Kategori Sedang Tinggi

Sumber: Data Olahan 2019.
Berdasarkan data pada Tabel 16 dapat dilihat bahwa indikator membuat

ringkasan dari review untuk gender laki-laki berada pada persentase 58,17%
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dengan kategori sedang. Untuk gender perempuan berada pada persentase 62,59%

dengan kategori sedang.

4.3.1.7 Indikator menyusun jadwal belajar

Guna untuk mengetahui cara belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Bandar

Seikijang Tahun Ajaran 2018/2019 pada indikator menyusun jadwal belajar dapat
dilihat pada Tabel 17 sebagai berikut:

Tabel 17. Rekapitulasi Angket Cara Belajar Siswa Berdasarkan Gender Indikator

Menyusun jadwal belajar.

ItNe?n Pernyataan z;/OK) Kategori (P%F\; Kategori
Saya selalu mencatat bahan-
15 | bahan yang penting pada waktu | 45,10% | Sedang | 48,98% | Sedang
belajar.
16 | S selalu mencatat - apabila | gg ag00 | gegang | 59,18% | Sedang
isuruh guru pada waktu belajar.
Rata-rata (%) 50,98% 54,08%
Kategori Sedang Sedang

Sumber: Data Olahan 2019.

Berdasarkan data pada Tabel 17 dapat dilihat bahwa indicator menyusun
jadwal belaj untuk gender laki-laki berada pada persentase 50,98% dengan

kategori sedang. Untuk gender perempuan berada pada persentase 54,08% dengan

kategori sedang.

4.4 Pembahasan

Setelah data dianalisis secara sistematis, selanjutnya dilakukan pembahasan
penelitian Analisis Kesulitan dan Cara Belajar Siswa dalam Pembelajaran Biologi
berdasarkan gender di Kelas VIII SMPN 1 Bandar Seikijang Tahun Ajaran
2018/2019. Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan kepada siswa dan
siswi kelas VIII SMPN 1 Bandar Seikijang untuk gender laki-laki didapat rata-
rata persentase hasil dari keseluruhan indikator kesulitan belajar 55,87% berada di
kategori yang sedang dan untuk gender perempuan didapat rata-rata persentase

keseluruhan indikatornya sebesar 55,41% yang juga masuk dalam kategori
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sedang. sedangkan pada variabel cara belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Bandar
Seikijang didapat rata-rata persentase keseluruhan indikatornya sebesar 57,14%
dengan kategori sedang untuk gender laki-laki dan untuk gender perempuan
sebesar 60,59% rata-rata persentase keseluruhan indikatornya yang juga masuk
dalam kategori sedang.

Dari pembahasan di atas terdapat 4 indikator untuk variabel kesulitan belajar
yang terdiri dari psikologi, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan
lingkungan masyarakat dan 7 indikator untuk variabel cara belajar yang terdiri
dari membuat tugas dengan jelas dan teliti, membaca dengan baik, mempelajari
bagian-bagian yang sukar, membuat catatan pada waktu belajar, belajar
kelompok, membuat ringkasan dari review dan menyusun jadwal belajar. Berikut

penjabarannya :

4.4.1 Kesulitan Belajar Untuk Siswa Laki-Laki

4.4.1.1 Psikologi

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesulitan belajar siswa laki-laki pada
indikator psikologi dari hasil rata-rata persentase angket sebesar (48,24%). Dari
hasil observasi yang peneliti lakukan, siswa tidak ada yang mengalami riwayat
penyakit masalah apapun, siswa hanya tampak kelelahan dan sering mengantuk
ketika pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini sejalan dengan yang
diungkapkan (Djamarah, 2011: 189) yaitu hal yang tidak kalah pentingnya adalah
kondisi panca indera (mata, hidung, pengecap, telinga, dan tubuh), terutama mata
sebagai alat untuk melihat dan sebagai alat untuk mendengar. Sebagian besar yang
dipelajari manusia (anak) yang belajar berlangsung dengan membaca, melihat
contoh, atau model, melakukan observasi, mengamati hasil-hasil eksperimen,
mendengarkan keterangan guru, mendengarkan ceramah, mendengarkan
keterangan orang lain dalam diskusi dan sebagainya.
Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan siswa mengatakan ketika jam
pelajaran biologi dimulai pada siang hari membuat siswa mengantuk, kurang
semangat, karena ketika belajar pada siang hari ruangan kelas menjadi panas,

kelas ribut sehingga mengganggu konsentrasi belajar. Hasil wawancara guru yang

57



peneliti lakukan mengatakan bahwa kondisi fisik siswa selama proses
pembelajaran tampak kelelahan karena kurang istirahat dan jam sekolah yang
padat dari pagi hingga sore, siswa juga cenderung mengantuk pada saat
pembelajaran siang hari. Sejalan dengan yang diungkapkan (Djamarah, 2011: 94)
suasana belajar di pagi hari cenderung memberikan kemudahan bagi anak didik
dalam menerima pelajaran dari guru. Sedangkan pada siang hari anak didik
cenderung susah menerima pelajaran dari guru. Kelelahan adalah penyebab utama
disebabkan anak didik kurang gerak dan duduk berlama-lama di kursi dengan

dijejali sejumlah mata pelajaran yang mudah dan yang sukar.

4.4.1.2 Lingkungan keluarga

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesulitan belajar siswa laki-laki pada
indikator lingkungan keluarga dari hasil rata-rata persentase angket sebesar
(56,21%). Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan siswa, menyatakan
apakah orangtua memperhatikan hasil belajar di sekolah atau tidak, salah satu
siswa menjawab bahwa orangtua tidak menanyakan hasil belajar atau kegiatan di
sekolah dengan alasan karena sibuk kerja dan juga karena alasan anak sudah besar
jadi tidak perlu bertanya lagi seperti tugas, ulangan, dll. Sedangkan siswa yang
lain orangtuanya memperhatikan dan menanyakan kegiatan dan hasil belajar di
sekolah. Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru IPA menyatakan
bahwa dukungan dan partisipasi orangtua kepada anaknya itu kurang, karena
setiap tugas yang diberikan kebanyakan siswa mengerjakan di sekolah, artinya
orangtua kurang peduli dan perhatian terhadap anaknya. Hal ini sejalan dengan
yang diungkapkan Djamarah (2011: 242) mengatakan bahwa tinggi rendahnya
kesulitan belajar dipengaruhi oleh perhatian orangtua yang tidak memadai. Siswa
merasa kecewa melihat orang tuanya yang tidak pernah memperhatikannya. Siswa
merasa seolah-olah tidak memiliki orangtua sebagai tempat menggantungkan
harapan, sebagai tempat bertanya bila ada pelajaran yang tidak dimengerti, dan

sebagainya.
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4.4.1.3 Lingkungan sekolah

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesulitan belajar siswa laki-laki
pada indikator lingkungan sekolah dari hasil rata-rata persentase angket sebesar
(62,18%). Hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa guru memperhatikan
seluruh siswa ketika mengajar, tidak membeda-bedakan perhatian terhadap siswa
yang akademisnya tinggi, sedang dan rendah, kadang guru menjelaskan sambil
berjalan, tidak hanya duduk. Tetapi dalam proses belajar mengajar guru kurang
menggunakan metode yang bervariasi, lebih sering menggunakan metode
ceramah dan siswa banyak diam, serta kurang aktif untuk bertanya. Hasil
wawancara yang peneliti lakukan dengan siswa, beberapa siswa mengatakan
kadang guru terlalu cepat dalam menjelaskan materi, siswa takut untuk bertanya,
ada juga siswa yang mengatakan jika tidak paham maka akan bertanya kepada
guru agar paham dan mengerti, salah satu siswa mengatakan jika tidak mengerti
tidak akan bertanya karena kurang suka belajar biologi. Siswa juga mengatakan
guru lebih banyak menjelaskan atau berceramah, jarang berdiskusi paling hanya
pada saat persentase dan tanya jawab diakhir pembelajaran. Hasil wawancara
yang peneliti lakukan dengan guru menyebutkan, bahwa guru menerapkan belajar
keluar ruangan kelas atau di alam. Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyasana
(2015: 54) proses belajar mengajar guru berhadapan dengan minat, motivasi, gaya
belajar, dan kecepatan, serta beragamnya kemampuan peserta didik dalam
memahami dan menafsirkan materi pembelajaran, maka guru harus pandai
meracik metode pembelajaran yang mampu menjawab beragamnya perbedaan
minat, motivasi, kemampuan, karakteristik, dan gaya belajar peserta didik. Guru
harus mampu mengembangkan pembelajaran dengan beragamnya latar belakang
kemampuan, pemahaman, pengalaman, minat, motivasi, gaya, dan kecepatan

belajar peserta didik, untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif.

4.4.1.4 Lingkungan masyarakat
Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesulitan belajar siswa laki-laki pada

indikator lingkungan masyarakat dari hasil rata-rata persentase angket sebesar
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(56,86%). Hasil observasi ketika siswa mengalami kesulitan belajar pada saat
mengerjakan tugas atau PR yang tidak dimengerti ada teman untuk bertanya dan
membantu tetapi siswa jarang bertanya kepada teman, ketika latihan beberapa
siswa lebih suka melihat punya teman, mencotek dan tidak percaya diri untuk
mengerjakan sendiri. Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru
mengatakan bahwa sejauh ini siswa membuat kelompok belajar hanya pada saat
proses pembelajaran. Menurut Dalyono (2012: 246), bila disekitar tempat tinggal
keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang berpendidikan, terutama anak-
anaknya rata-rata bersekolah tinggi dan moralnya baik. Hal ini akan mendorong
anak lebih giat belajar. Tetapi sebaliknya, apabila tinggal di lingkungan banyak
anak-anak nakal, tidak bersekolah dan pengangguran, hal ini akan mengurangi
semangat belajar atau dapat dikatakan tidak menunjang sehingga motivasi belajar

berkurang.

4.4.2 Kesulitan Belajar Untuk Siswa Perempuan

4.4.2.1 Psikologi

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesulitan belajar siswa perempuan pada
indikator psikologi dari hasil rata-rata persentase angket sebesar (46,12%). Dari
hasil observasi yang peneliti lakukan, siswa tidak ada yang mengalami riwayat
penyakit masalah apapun, siswa hanya tampak kelelahan dan sering mengantuk
ketika pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini sejalan dengan yang
diungkapkan (Djamarah, 2011: 189) yaitu hal yang tidak kalah pentingnya adalah
kondisi panca indera (mata, hidung, pengecap, telinga, dan tubuh), terutama mata
sebagai alat untuk melihat dan sebagai alat untuk mendengar. Sebagian besar yang
dipelajari manusia (anak) yang belajar berlangsung dengan membaca, melihat
contoh, atau model, melakukan observasi, mengamati hasil-hasil eksperimen,
mendengarkan keterangan guru, mendengarkan ceramah, mendengarkan
keterangan orang lain dalam diskusi dan sebagainya.
Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan siswa mengatakan ketika jam
pelajaran biologi dimulai pada siang hari membuat siswa mengantuk, kurang

semangat, karena ketika belajar pada siang hari ruangan kelas menjadi panas,
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kelas ribut sehingga mengganggu konsentrasi belajar. Hasil wawancara guru yang
peneliti lakukan mengatakan bahwa kondisi fisik siswa selama proses
pembelajaran tampak kelelahan karena kurang istirahat dan jam sekolah yang
padat dari pagi hingga sore, siswa juga cenderung mengantuk pada saat
pembelajaran siang hari. Sejalan dengan yang diungkapkan (Djamarah, 2011: 94)
suasana belajar di pagi hari cenderung memberikan kemudahan bagi anak didik
dalam menerima pelajaran dari guru. Sedangkan pada siang hari anak didik
cenderung susah menerima pelajaran dari guru. Kelelahan adalah penyebab utama
disebabkan anak didik kurang gerak dan duduk berlama-lama di kursi dengan

dijejali sejumlah mata pelajaran yang mudah dan yang sukar.

4.4.2.2 Lingkungan keluarga

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesulitan belajar siswa perempuan pada
indikator lingkungan keluarga dari hasil rata-rata persentase angket sebesar
(57,14%). Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan siswa, menyatakan
apakah orangtua memperhatikan hasil belajar di sekolah atau tidak, salah satu
siswa menjawab bahwa orangtua tidak menanyakan hasil belajar atau kegiatan di
sekolah dengan alasan karena sibuk kerja dan juga karena alasan anak sudah besar
jadi tidak perlu bertanya lagi seperti tugas, ulangan, dll. Sedangkan siswa yang
lain orangtuanya memperhatikan dan menanyakan kegiatan dan hasil belajar di
sekolah. Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru IPA menyatakan
bahwa dukungan dan partisipasi orangtua kepada anaknya itu kurang, karena
setiap tugas yang diberikan kebanyakan siswa mengerjakan di sekolah, artinya
orangtua kurang peduli dan perhatian terhadap anaknya. Hal ini sejalan dengan
yang diungkapkan Djamarah (2011: 242) mengatakan bahwa tinggi rendahnya
kesulitan belajar dipengaruhi oleh perhatian orangtua yang tidak memadai. Siswa
merasa kecewa melihat orang tuanya yang tidak pernah memperhatikannya. Siswa
merasa seolah-olah tidak memiliki orangtua sebagai tempat menggantungkan
harapan, sebagai tempat bertanya bila ada pelajaran yang tidak dimengerti, dan

sebagainya.
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4.4.2.3 Lingkungan sekolah

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesulitan belajar siswa perempuan pada
indikator lingkungan sekolah dari hasil rata-rata persentase angket sebesar
(61,22%). Hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa guru memperhatikan
seluruh siswa ketika mengajar, tidak membeda-bedakan perhatian terhadap siswa
yang akademisnya tinggi, sedang dan rendah, kadang guru menjelaskan sambil
berjalan, tidak hanya duduk. Tetapi dalam proses belajar mengajar guru kurang
menggunakan metode yang bervariasi, lebih sering menggunakan metode
ceramah dan siswa banyak diam, serta kurang aktif untuk bertanya. Hasil
wawancara yang peneliti lakukan dengan siswa, beberapa siswa mengatakan
kadang guru terlalu cepat dalam menjelaskan materi, siswa takut untuk bertanya,
ada juga siswa yang mengatakan jika tidak paham maka akan bertanya kepada
guru agar paham dan mengerti, salah satu siswa mengatakan jika tidak mengerti
tidak akan bertanya karena kurang suka belajar biologi. Siswa juga mengatakan
guru lebih banyak menjelaskan atau berceramah, jarang berdiskusi paling hanya
pada saat persentase dan tanya jawab diakhir pembelajaran. Hasil wawancara
yang peneliti lakukan dengan guru menyebutkan, bahwa guru menerapkan belajar
keluar ruangan kelas atau di alam. Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyasana
(2015: 54) proses belajar mengajar guru berhadapan dengan minat, motivasi, gaya
belajar, dan kecepatan, serta beragamnya kemampuan peserta didik dalam
memahami dan menafsirkan materi pembelajaran, maka guru harus pandai
meracik metode pembelajaran yang mampu menjawab beragamnya perbedaan
minat, motivasi, kemampuan, karakteristik, dan gaya belajar peserta didik. Guru
harus mampu mengembangkan pembelajaran dengan beragamnya latar belakang
kemampuan, pemahaman, pengalaman, minat, motivasi, gaya, dan kecepatan
belajar peserta didik, untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif.

4.4.2.4 Lingkungan masyarakat

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesulitan belajar siswa perempuan pada
indikator lingkungan masyarakat dari hasil rata-rata persentase angket sebesar
(57,14%). Hasil observasi ketika siswa mengalami kesulitan belajar pada saat

mengerjakan tugas atau PR yang tidak dimengerti ada teman untuk bertanya dan
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membantu tetapi siswa jarang bertanya kepada teman, ketika latihan beberapa
siswa lebih suka melihat punya teman, mencotek dan tidak percaya diri untuk
mengerjakan sendiri. Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru
mengatakan bahwa sejauh ini siswa membuat kelompok belajar hanya pada saat
proses pembelajaran. Menurut Dalyono (2012: 246), bila disekitar tempat tinggal
keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang berpendidikan, terutama anak-
anaknya rata-rata bersekolah tinggi dan moralnya baik. Hal ini akan mendorong
anak lebih giat belajar. Tetapi sebaliknya, apabila tinggal di lingkungan banyak
anak-anak nakal, tidak bersekolah dan pengangguran, hal ini akan mengurangi
semangat belajar atau dapat dikatakan tidak menunjang sehingga motivasi belajar

berkurang.

4.4.3 Cara Belajar

Cara belajar adalah metode atau jalan yang harus ditempuh untuk mencapai
suatu tujuan dalam belajar, yaitu mendapatkan pengetahuan, sikap, kecakapan dan
keterampilan (Slameto, 2013: 82). Adapun indikator untuk mengukur cara belajar
siswa yaitu 1) Membuat Tugas dengan jelas dan teliti, 2) Membaca dengan baik,
3) Mempelajari bagian yang sukar, 4) membuat catatan pada waktu belajar, 5)
Belajar kelompok, 6) Membuat ringkasan dari riview, 7) Menyusun jadwal

belajar.

1. Gender Laki-Laki

Berdasarkan analisis data angket cara belajar gender laki-laki, indikator yang
memiliki persentase paling tinggi adalah membaca dengan baik sebesar 62,75%
dalam kategori tinggi. Salah satunya ditunjukkan pada pernyataan no 4 vyaitu
“saya dapat menguasai materi pelajaran dari membaca buku” Berdasarkan hasil
angket dan wawancara terhadap siswa mereka berpendapat bahwa dengan
membaca buku secara rutin mampu membuat daya ingat mereka lebih lama
tentang pelajaran biologi dan karena pelajaran biologi sifatnya hafalan, jadi kelas
harus tenang agar dapat mengikuti pelajaran dengan baik sehingga membantu

mereka memahami dan menghafal materi. Dengan adanya mempersiapakan
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materi pembelajaran sebelum belajar dengan membaca akan menjadikan keaktifan
siswa lebih baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Wibowo (2016: 129) bahwa
partisipasi aktif siswa sangat berpengaruh pada proses perkembangan berpikir,
emosi dan sosial, sehingga mampu menghasilkan hasil belajar yang baik.

Indikator tertinggi kedua yaitu membuat catatan pada waktu belajar dengan
perolehan persentase sebesar 60,13% yang masuk dalam kategori sedang. Salah
satunya ditunjukkan pada pernyataan item no 7 yaitu “saya selalu mencatat
apabila disuruh guru pada waktu belajar” dengan persentase sebesar 62,75% yang
masuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil angket dan wawancara terhadap
siswa mereka berpendapat bahwa dengan adanya mencatat akan mempermudah
mereka dalam mempelajari ulang materi yang telah berlalu. Hal ini sesuai dengan
pendapat Slameto, (2013: 85) hal terpenting dalam belajar adalah mempelajari
kembali bahan pelajaran yang sudah dipelajari. Cara ini dapat ditempuh dengan
membuat ringkasan, kemudian untuk mengulangnya hanya cukup belajar dari
ringkasan atau pun juga dapat dari mempelajari jawaban soal yang sudah pernah
dibuatnya. Agar dapat mengulang dengan baik maka perlulah kiranya disediakan
waktu itu sebaik-baiknya, untuk menghafal dan memahami bahan yang diulang
secara bersungguh-sungguh.

Indikator tertinggi berikutnya adalah membuat tugas dengan jelas dan teliti
dengan persentase sebesar 58,82% yang masuk dalam kategori sedang. Salah
satunya di tunjukkan pada item pernyataan no 1 “apabila guru memberikan tugas
saya mengerjakan dengan rapi” dengan perolehan persentase sebesar 64,71% yang
masuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil angket dan wawancara kepada
siswa mereka berpendapat bahwa bila siswa tidak mengerjakan tugas maka tidak
akan mendapatkan nilai. Selain itu mengumpulkan tugas tepat waktu membantu
mereka untuk lebih memahami pelajaran biologi secara mendalam. Dengan
mengerjakan tugas, berarti mereka membaca, maka dengan membaca mereka
akan cepat paham terhadap pelajaran. Selanjutnya mereka di saat mengerjakan
tugas yang sulit mereka berupaya untuk menyelasaikannnya dengan secara
mandiri dan mendiskusikan jawabannya dengan teman yang lain jika mereka

ragu. Hal ini sesuai dengan pendapat Djamarah (2011: 45), menyatakan bahwa
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latihan adalah termaksuk cara yang baik untuk memperkuat ingatan. Dengan
banyaknya latihan kesan-kesan yang diterima lebih fungsional. Dengan demikian,
aktivitas latihan dapat mendukung belajar yang optimal.

Indikator terendah yang diperoleh pada gender laki-laki adalah menyusun
jadwal belajar yang mendapatkan persentase sebesar 50,98% yang masuk dalam
kategori sedang. Salah satunya ditunjukkan pada item pernyataan no 15 yaitu saya
selalu membuat jadwal belajar untuk belajar dirumah dengan perolehan persentase
sebesar 45,10% yang masuk dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil angket dan
wawancara terhadap siswa mereka berpendapat bahwa indikator ini berada pada
kategori sedang karena beberapa dari mereka telah membuat jadwal belajar
sendiri dan berusaha melaksanakannya, dengan adanya jadwal yang telah mereka
buat membantu mereka untuk membagi waktu sama rata dalam mempelajari
semua mata pelajaran karena mereka menganggap bahwa semua mata pelajaran
adalah sama pentingnya. Beberapa dari mereka berpendapat kadang mereka selalu
disuruh belajar dengan orang tuanya. Selanjutnya pernyataan lainnya
mendapatkan tanggapan bahwa beberapa dari mereka kadang-kadang
menggunakan waktu luang untuk bermain gadget, menonton dan ngumpul dengan
teman-teman untuk refresing. Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto (2013: 62),
yang mengatakan bahwa demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu
diusahakan relasi yang baik di dalam keluarga. Sehingga apabila orang tua
perhatian, maka anaknya tersebut akan rutin dalam belajar baik di rumah maupun

di sekolah tanpa merasa terpaksa.

2. Gender Perempuan

Berdasarkan analisis data angket cara belajar gender perempuan, indikator
tertinggi membaca dengan baik sebesar 69,39% dalam kategori tinggi. Salah
satunya ditunjukkan pada pernyataan no 4 yaitu “saya dapat menguasai materi
pelajaran dari membaca buku” Berdasarkan hasil angket dan wawancara terhadap
siswa mereka berpendapat bahwa dengan membaca buku secara rutin mampu
membuat daya ingat mereka lebih lama tentang pelajaran biologi dan karena

pelajaran biologi sifatnya hafalan, jadi kelas harus tenang agar dapat mengikuti
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pelajaran dengan baik sehingga membantu mereka memahami dan menghafal
materi. Dengan adanya mempersiapakan materi pembelajaran sebelum belajar
dengan membaca akan menjadikan keaktifan siswa lebih baik. Hal ini sejalan
dengan pendapat Wibowo (2016: 129) bahwa partisipasi aktif siswa sangat
berpengaruh pada proses perkembangan berpikir, emosi dan sosial, sehingga
mampu menghasilkan hasil belajar yang baik.

Berikutnya indikator tertinggi kedua adalah mempelajari bagian yang sulit
dengan perolehan persentase sebesar 63,27% yang masuk dalam kategori tinggi
hal ini di tunjukkan pada item pernyataan no 17 yaitu dapat menghilangkan rasa
takut dan cemas dalam belajar dengan perolehan persentase sebesar 69,39% yang
masuk dalam kategori tinggi. Berdasasrkan hasil angket dan wawancara terhadap
siswa mereka berpendapat bahwa rasa takut dapat dihilangkan dengan adanya
membaca materi yang akan di pelajari. Selain itu dapat diatasi dengan adanya
diskusi bersama teman.

Selanjutnya indikator tertinggi ketiga adalah membuat ringaksan dan review
dengan perolehan perssentase sebesar 62,59% yang masuk dalam kategori tinggi.
Hal ini dapat ditunjukkan pada salah satu item pernyataan no 14 yaitu “saya dapat
membuat keterangan sendiri dan mencari jawabannya dalam belajar” dengan
persentase sebesar 73,47% yang masuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil
angket dan wawancara kebanyakan mereka berpendapat bahwa mereka mencari
jawaban sendiri pada saat mengerjakan tugas dalam belajar karena mereka sadar
dengan adanya mencari jawaban sendiri pada saat proses belajar akan membantu
mereka mengingat materi pada saat ulangan harian. mereka akan mendapatkan
materi yang lebih lengkap dari referensi selain buku wajib (pengetahuan). Dan
terkadang tugas yang diberikan guru tidak bisa diselesaikan hanya dengan satu
buku saja, buku referensi yang mereka miliki seperti buku yang mereka pinjam
dari perpustakan, buku bimbingan belajar. Membuat catatan besar pengaruhnya
dalam membaca. Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto (2013: 83), yang
menyatakan dengan memiliki catatan yang tidak jelas, semraut dan tidak teratur
antara materi yang satu dengan materi yang lain akan menimbulkan rasa bosan

dalam membaca, selanjutnya belajar jadi kacau. Sebaiknya catatan yang baik,
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rapi, lengkap, teratur, akan menambah semangat dalam belajar, khususnya dalam
membaca, karena tidak terjadi kebosanaan membaca. Selain itu Djamarah (2011:
41) menyatakan bahwa dalam membuat catatan jangan sembarangan, sebab bisa
mendatangkan kerugian material dan pemikiran, akibat lainnya adalah akan sia-
sialah catatan itu, karena tidak bisa digunakan untuk kepentingan kemajuan dan
kesuksesan belajar. Catatan sangat berguna untuk menampung semua imformasi.
Selanjutnya indikator terendah terdapat pada menyusun jadwal belajar dengan
besarnya persentase 54,08% yang masuk dalam kategori sedang. Hal ini di
tunjukan pada salah satu item pernyataan no 16 yaitu “saya dapat membuat
pengaturan waktu dengan baik yang digunakan dalam belajar” dengan perolehan
persentase sebesar 59,18% yang masuk dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil
angket dan wawancara terhadap siswa mereka berpendapat bahwa karena
beberapa dari mereka telah membuat jadwal belajar sendiri dan berusaha
melaksanakannya, dengan adanya jadwal yang telah mereka buat membantu
mereka untuk membagi waktu sama rata dalam mempelajari semua mata pelajaran
karena mereka menganggap bahwa semua mata pelajaran adalah sama
pentingnya. Beberapa dari mereka berpendapat kadang mereka selalu disuruh
belajar dengan orang tuanya. Selanjutnya pernyataan lainnya mendapatkan
tanggapan bahwa beberapa dari mereka kadang-kadang menggunakan waktu
luang untuk bermain gadget, menonton dan ngumpul dengan teman-teman untuk
refresing. Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto (2013: 62), yang mengatakan
bahwa demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu diusahakan relasi
yang baik di dalam keluarga. Sehingga apabila orang tua perhatian, maka anaknya
tersebut akan rutin dalam belajar baik di rumah maupun di sekolah tanpa merasa

terpaksa.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dari pengolahan data yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa analisis kesulitan dan cara belajar siswa dalam
pembelajaran biologi berdasarkan gender di kelas VIII SMPN 1 Bandar Seikijang
tahun ajaran 2018/2019 memperoleh rata-rata persentase angket kesulitan belajar
pada gender laki-laki sebesar 55,87% dan pada gender perempuan sebesar 55,41%
yang masuk dalam kategori kesulitan belajar sedang. Sedangkan rata-rata
persentase angket cara belajar pada gender laki-laki sebesar 57,14% dan pada
gender perempuan sebesar 60,95% yang masuk dalam kategori cara belajar

sedang.

5.2 SARAN
Berdasarkan hasil analisis kesulitan dan cara belajar siswa dalam
pembelajaran biologi berdasarkan gender di kelas VIII SMPN 1 Bandar Seikijang
tahun ajaran 2018/2019 peneliti memiliki saran yaitu sebagai berikut :
a) Bagi Guru
Diharapkan guru dapat memberikan penanggulangan sesuai dengan jenis
kesulitan belajar dari tiap siswa, diperlukan startegi pembelajaran yang
tepat untuk mengatasi kesulitan dan meningkatkan cara belajar siswa.
b) Bagi Sekolah
Sekolah sebagai tempat belajar mengajar diharapkan dapat meningkatkan
kualitas pendidikan untuk seluruh materi pokok pada umumnya dengan
meningkatkan cara belajar siswa.
c) Bagi peneliti selanjutnya, dapt dijadikan sebagai acuan atau refernsi untuk
melaksanakan penleitian selanjutnya.
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